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Pembaca, Sadan Narkotika Nasional (BNN) meraih kesuksesan 
yang mengesankan tak lama setelah penanganan kasus terorisme 
yang menewaskan Dr. Azahari. Pabrik ekstasi yang diduga terbesar 
ketiga di dunia yang berlokasi di Serang, Banten, terbongkar. Begitu 
besarnya keberhasilan tersebut, membuat Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono memberikan perhatian yang cukup besar. 
Presiden mendatangi lokasi untuk melihat langsung kondisi pabrik 
tersebut. 

Tak ada yang menduga bahwa bangunan itu adalah pabrik 
ekstasi. Bahkan satpam pabrik itu pun tidak mengetahui bahwa 
tempat yang dijaganya itu memproduksi benda ha ram. Kondisinya 
sangat tertutup. Namun di dalamnya, mesin-mesin yang 
didatangkan dari Cina beroperasi setiap hari. 

Prestasi BNN ini tidak lepas dari kerja sama berbagai pihak 
seperti Bea Cukai dan badan Narkotika Amerika (DEA). Selain itu, 
keberhasilan ini juga berkat kesabaran aparat. Bayangkan untuk 
bisa membongkar produsen ekstasi ini membutuhkan waktu bebe­
rapa bulan untuk pengintaian guna meyakinkan bahwa pabrik itu 
benar-benar memproduksi Narkoba, 

Yang patut menjadi perhatian, pibduksi massal ekstasi dalam 
jum1ah sangat besar itu melibatkan·orang asing. Ada jaringa.n · 
transnasional yang terlibat di dalaninya. Mereka berasal dari berba­
gai negara. lni semakin membuktik~n bahwa produksi dan 
peredaran Narkoba memang melibatkan jaringan internasional. 
Makanya untuk menghadapinya perlu kerja sama internasional. 

Kasus ini pun semakin menyadarkan kita bahwa Indonesia telah 
menjadi target produksi dan peredaran pil haram itu. lni perlu 
diwaspadai. Bukan tidak mungkin keberadaan pabrik ekstasi yang 
terbongkar ini hanyalah satu dari sekian pabrik lainnya yang mem­
produksi Narkoba yang belum terungkap. Tantangan kita semua 
untuk bisa menjawab dan membongkarnya. 

Pembaca, sinergi antar instansi memang menjadi kunci dalarn 
pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan Narkoba. Tanpa 
sinergi yang harmonis antarintansi maka segala upaya untuk mem­
berantas Narkoba tampaknya akan sia-sia. Makanya peran setiap 
instansi pemerintah, lembaga masyarakat, sangat penting. 
Lembaga dan instansi bisa berperan di lingkungannya masing-ma­
sing sesuai dengan tugas dan fungsinya. Sementara BNN menjadi 
fasilitator bagi semuanya dalam melaksanakan upaya pencegahan · 
dan penanggulangan penyalahgunaan Narkoba. Beberapa instansi 
pemerintah telah mengambil peran tersebut. Alangkah baiknya j ika 
instansi-instansi yang lain mengikuti jejak tersebut. Kita berharap 
ada gerakan bersama dari semua lini untuk memberantas Narkoba. 
Bila ini dilakukan, niat kita untuk menjadikan Indonesia bebas 
Narkoba 2015 bukanlah angan-angan semata. Semua tergantung 
kitar 
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G 
osip yang seringkah mcng­

hinggapi dunia selebritis ma­

sih kalah jauh menakulkan 

ketimbang bahaya Narkoba. Paling tidak 

itu yang diakui olch Chandil. vokahs 

grup band rock Seurius. "Yang paling 

aku takuti adalah jika or:ing terdekatku 

terkcna Narkoba, benar-bcnar tcr.i.sa kia-

b:mmg-barang haram tersebut. Apalagi, 

sejak lama sudah terbangun stercotipe, 

musik cadas yang diusung oleh grup 

band yang dimotorinya, juga deka1 de­

ngan drugs. 

Tapi, sejak awal mendirikan band 

yang scmpat mcnjadi iklan provider pon­

scl terscbut, Chandil bersama rckan­

rckannya se-band, sudah menarik garis 

demarkasi yang tegas pada Narkoba. 

"Scmua 11u mulai dari hal-hal yang kt.-cil 

saja umuk mcntamengi diri ki1a," ujar 

Ch:rndil y;;mg bersama Seurius bar a.JR 

sating menging:ukan umuk tidak 

mcmnggalkan salat. Nggak anch kan? 

Rocker juga manusia !ho. Ya, ibadah 

orang Islam, salat," tutur Chandd png 

bisa melannmkan nada suara tinggi ini 

scrius. "Rocker Juga Manusia" yang 

mcnpdi lut Scunus tcrscbut tampaknya 

bcnar-benar pas untuk menggambarkan 

sosok Chandil yang dcmikian scrius jika 
mcnyangkut h:1l-hal prinsip hidup. 

Jbadah sabt yang diyakini Chandil 

dan ka\l<':ln-ka1,1.':ln bisa mcmbuat mcrcka 

teguh membc<lakan mana png baik­

buruk atau yang bermanfaat atau tidak 

baga pckcqaan mereka adalah contoh 

sederhana iru. "Lagipula, p1k1r praktis 

saja deh. Apa sih gunanya Narkoba? 

B1kin kerja nggak kondusif kan," tutur 

pri:i bemama asli Dian D1pa Chandra. 

Bahkan meski berpen:unpilan pang­

gung agak sedikit nycntrik, Ch:mdil 

dcmikian teguh mcmcgang prinsip 

dalam kebiasaan hidup yang mungkin 

akan b1kin hcran pcnggcmarnp .. 

J\lisalnya saja, ChandiJ png rcmyata 

Cower Story 

di pangkuan Chandil. Tapi, pria bcrkulit 

hitam p .ng ramah ini selalu punra 

mckanisme menolak. Tak pernah se<l1kit­

pun ada di benak Chandil untuk menci­

cipi Narkoba. "Sudah banyak informasi 

yang mcng:uakan barang itu nggak ada 

manfaamya. Kok kita pakai rasa 

pcnasaran 1kut mencicipi. Bisa candu," 

tuturnya lan1ang. 

Apapun, untuk sesuatu rang 
tidak punya kebiasaan merokok. menyangkut kenramanan dan kesehatan 
"Pcrcaya nggak, aku bukan pcrokok. h1dup, Chand1l tidak punra kata tawar 
Aku nggak pcduli, dibilang rokok lam- mcnaw:u lagi. Terutama untuk mcng-
bang pergaulan kek. Buktinya, aku nggak usung ka1a: "say no to drugs". Chandi! 
ngcrokok aja tctap bisa bergaul dan 

punya banyak kawan," ujar pria kclahiran 

25 Agusrus yang merahasiakan tahun 

kdaturannya ini. 

Soal ditawari rokok dan juga 

Narkoba, bukan sekali dua bli n 

BA DAN NARKOTIKA NASIONAL I w ART A B N N 5 



RehabUU:asi 

Yayasan Al Jahu 

Terapkan Tes Urine 
Spon•an 

Panti rehabilitasi ini sering mengadakan tes urine secara acak 
kepada residennya. Pengurus yayasan dan para mentor pun 
juga jadi sasaran. lni semua untuk mengontrol kegiatan di 
panti tersebut apakah benar bebas Narkoba atau tidak. 

jamman mcreka akan tcrus bebas 

Narkoba. Sanga1 besar kemungkinannya, 

mantan-maman addict kembali mengkon­

sumsi Narkoba. Selain faktor pcrgaulan, 

add.tcuon telah menyerang syaraf jadi pclu-

Y
:iyasan Al Jahu yang bcrdiri sejak mende1eksi :ipakah pcrwnil Al J:i.hu ang rebpse dapat dik:u.akan seumur hidup. 

uhun 1996. Awalny:i. py:uan 1ru menyalahgunakan Narkoba :uau tidak. "Kami tidak mgin h.anya residen saja 

adalah ya)'llsan sosial yang bcrgc- Mclalui 1es ini diharapkan scmua pcrsoncl y:mg tes unne, mentor dan st:af rang mcn-

r:.i.k di bicbng mc:dis. Scjak tahun 1998, waspada dan ben:n-bcnar bcbas Narkob:i. dampingi mcrck:a pun harus terbukti bebas 

yayasan ini mula.i 11.ktif menangani korban- "Kami sering mengadabn 1cs unnc scura Narkoba," tandas Frans, rang juga anak 

korban Narkob:1. mclalu1 panti rchabili- random, jlldi seWn korban Narkob.11 yang pcndin pyasan. Pendiri yap.san, 

tasinp .. Yaras:in rang didmkan Alcundcr 1kut prog= hams waspada. mcmor Jan Alexander J:lhu, adalah psilciatcr scna 

J:ihu ini mcncr.1.pk:m tcs unne sponun staf pun h:.trus bebas Narkoba," ungkap doscn Fakulw Kedokteran UKI,Jabm1. 

bagi residen, s1af dan mentor, bahkan pcmilik Yayasan Al Jahu, Frans kepada Pend1n yapsan, kata Frans, mencrap-

pcmilik yapsan pun tak luput dari tes Media BNN beberapa waktu lalu. kim konsep memanusiakan korban 

Menurutnp., meslci sudah menja.dJ Nukoba. JadJ Clra mcmulihbnnya bukan 

Tes unne scba.gai shock therapy, untuk mentor a.tau pun aktivis Narkoba. belum dengan memen1arakan atau mengekang 

• Re-slden dan Mento!'" PantrRe-"ll.ibllitas\ Al Jahu • 

para korban. Namun lebih dengan pcn­

dckatan pcnya.daran dan kasih sayang. 

"Kanu menerapbn program agar junkies 

yang mau 1kut program dikarenakan niat­

nya send.tri, bukan karena paksaan dari 

orang lam," tandas Frans. 

Namun, beberapa junkies yang datang 

bersama orang ruanya pun di terima, dc­

ngan syarat harus menaati dan mengikuti 

scmua program dan aturan yang ada. 

"Karena kami meng:anhkan ag.u junkies 

yang ikut progr.un rehabilitasi mengau'ali 

program dengan proses bertaubat," tandas 

Frans. 

Auoalanp, program rehabiliusi di 

Yayasan Al Jahu terfokus menen.pkan 

konsep religius. Namun saat ini progr.un 

rehabllitasi dikombinasi dengan 

Therapeutic Community (fq 12 langbh. 

"Prognm-progr.un TC lebih cfekrif untuk 
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Biasanya residen yang memiliki potensi 

pulih dan tidak, sudah dapat diprediksi 

saat mereka mengikuti program 

"Kalau yang serius ikut program, 

besar peluang untuk pulih." 

memulihkan, karcna rcsidcn d.itumut 

untuk mempcrianggungiawabkan scmua 

andakannp," ungkap Yud1, salah scor:i.ng 

mentor Pana Rehab1lnas1 Al Jahu. 

Se<bngkan progr:i.m-program religius 

berfungi;i agar resi<lcn bcn:iub:it schingga 

ti<lak lagt mcngulangi dosanya saat 

mcnralahgunakan Narkoba. Sclam uu, 

program rdigtus juga umuk mcmantapkan 

!angkah rcsidcn rang akan kcmbali kc 

masyarakat. "Sclam bcbas Jan addiction, 

residen juga harus mcm1hk1 kcpcrcaya:u1 

din saa1 hcndak kcmb:.1.IJ kc masy1rakat," 

tandas Yudi 

Par:.1. rcsidcn d1wai1bkan mcngikuu pri­

mary progr:.1.m sel:.1.ma sembilan bulan, 

sc\anjump rcsiden yang mgm mdaniutkan 

re-entry progrnm dapa1 mencmpuhny:i 

sclama uga bulan. "Umuk pnmary pro­

gram seki1:u 95 pcrscn rcs1den 

mengikuunya, tap1 re-entry program han}"a 

bcbcrapa rcsidcn," ungka.p Frans. 

Sclain program unruk rcsiclcn, Pano 

Rehabilitasi Al Jahu juga mcngadakan pro­

gram untuk pihak kcluarga residcn, rakni 

family supporting program rang disdeng 

garakan sebulan sekali. "Family supporong 

program selain untuk membcrikan du­

kungan pada residen 1uga diarahkan agar 

pihak kcluarga mcmbcrikan masukan pada 

program yang ada," kata Yudi. 

Sememara iru, biaya )'ang d1kcnakan 

unruk rcsidcn adalah Rp 5 )Uta, saa1 pena­

ma kali mcngikuti program, scdangkan 

untuk bulan sdanjutnp bia)'ll bcrkisar 

antan. Rp 3 jut:a hingga Rp 4 1ut:a. Pada 

t:ahap awal, k:.na Fr:.1.ns, biapi. rclatif mahal, 

karcna banyak program dan tcs yang harus 

diJkuti, yakni dctoksifikasi sclama scmmg­

gu, tes urine scrta tcs dan.h. 

Pcmcnksaan yang dilakukan pada rcs.i­

clcn tcrganrung kcburuhann)'2, scdangkan 

konsultasi dilakukan scbulan scka..l.i. 

"Konsultasi hany.t scbulan sckali karcna 

sctiap hari pun teb.h ada mentor )'ling 

Rehabilitasi 

mcndampmgi, clan dapat scbagai 1cmpa1 

disku~i," ungkap Frans. 

Hmgga tahun 2005, panti rchabilirasi 

Al Jahu tdah mcrchabilit:asi n.rusan resi­

den. Mayonus rcsidcn bcrasal dari Pulau 

Ja~11.. "Kami udak mcngaclak.an promosi 

khusus, bcbcrapa datang dari informasi 

mulut kc mulut scrta ada bcbcrapa dari 

mformasi dJ gercjat ungkapnya. 

Mcnurut Yudi, panti rehabiliusi Al 

Jahu dapat mcnampung sekitar 18 orang 

residen, dengan fasilitas kamar AC clan 

satu mentor mengawasi 3- 4 residen. 

Namun saat mi pihaknya hanya merawa1 

dclapan orang resiclcn. "Kami sengaia 

tidak menerima terlalu bany.tk rcsidcn agar 

program clan perhatian lebih fokus," jelas­

n)"a. 

Seperu halnya dJ panti rchabilitasi lain, 

residcn Panti Rehabilit:asi Al Jahu pun 

ban)'2k png relapse dan kembali ikut pro­

gram, namun ada pula )11.ng kembali 

addict. '7api yang sukscs bckerja dan 

meniadi aku\·is anti-Narkoba pun tidak 

sediknt kata Yudi. 

81asanp rcsidcn yang mcrru.ltki poten­

st pulih dan udak, sudah dapat diprediksi 

saat mcrek.a mengikuti program. "Ka!au 

yang serius ikut program, bcsar peluang 

untuk pulih," tanclas Yudi. Pada inunya. 

sclain kescrtusan clan niat resiclen unruk 

pulih, kcpulihan residen juga di<lukung 

olch faktor keluarga clan lingkungannya. 

Panti rehabilitast Serra klmik untuk 

pen ya kit dalam milik Ya)'llsaan Al Jahu ini 

terletak di Jalan Ra)'a Tanjung Barat, No.3, 

Jak.ar1a Selatan. Sementara, para junkies 

yang tdah mengikuti program sckitar 

ru1uh bulan dibcnkan sedikit keleluasaan 

untuk bcrbclan1a atau pun bcrja.lan-jalan di 

lokasi yang tidak jauh dari panti rchabili-

1asi itu. Scdangkan yang telah mcngikuti 

pnmary program sclama 9 bulan dibcrikan 

pula kcbcbasan unruk lanjut re-entry pro­

gram atau kcmbali bcrsama keluargany:a. • 
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Beri a _____ _ 

Bandar Narkoba Tembak Aparat BNN 
JAKARTA - Adcgan ».ling 1cmbak mirip 

film lag2 rctjadi di pclaranin park.ir Apancmcn 

J>un Kcma)'Oran. Jakana. dini hari (25/ 10) lalu. 
Sur itu cnam polis1 dari 8adm Narkouka 

Nasm1ul (BNN) mcnggcrcbck scor.mg bandar 

nukoba bcrnamajimmy alias l lcmJra. 

Akibat ulah bandar Narkob~ itu dua or.mg 

polisi rakn1 Bngadi r Dua Pohsi (Bripda) 

Yusw:uuoro dan l.lr1gadir Surao11an 1crluka. 
Yusw:unuro tcrrcmbak d1 lcngan kanan dan 

Sur:ummdilengankiri.Kmikcduanrad1rau:a1di 

RS Polri dr Socbmo, Kr:.imat Ja1i. Jakarta T imur. 
Ju1\lll)' mcmang sudah lama mc11jadi 1argc1 

operas• ( r O) polisi. Pna 40 1ahun i1u ditcngarai 

sebagaihantlarmrkobakclaskakap)'lngscring 
mcmasok sabudanputawkcjakarta. 

lkrbckalsuntpcrintahSP.GAS/18/X/2005 
Dir Narkoba, cnam pctugas I.INN )'ang d1pn11pm 
Kompol S. Mako t\gau bcningkat kc apartemcn 

Jimmr. Petugas mcnunggu di scknar apartcmcn 

karcnatargc1bclumda1ang.Scknarpukul24.00, 

Jimmy Ub:a dengan mengendanii TO)"O(a Harner 
8 182 B\XI w:irna $Iker mc1ahk. 

Saa1Jimmrakanmasukapartcff1<'nd1lanra1 

:B.duapctugas menngl<usnra.1\walnra.diatak. 

mela,,.-an. Dia diginng ke lam::u dasar. Tapi. sam· 

p::u di lanrii dua, Jimmy png tidak diborgol 1tu 

melawan. Dua pc1ugas >""""8 •ncnggandeng ta­
ngan korhan d1robohkan. ftJ1mmr IT1<"lonca1 Jari 

lan1::uduakelant::u<hsardan langsungbcrlan ke 

anih mobil,ft ungkap s.aksi mata kepada lndopos. 

Tcrsangb kcmudian mcmccah kaca mobil ­

n1-adcngan ungan. Dia mcngambil scn1aia scnu· 

ommaus lalu mcnganihkanni-a ke kcdua pcfuga> 

i·ang mengejarnp. ftMungkm pistol J1rnm} 

dilcngkapi percdam suan. Bun)·i lcwsannya 

bicep ... bicep ... bleep ..... " ccnta saksi nu. 

Sck.nar ~ma ka~ Jimmy rnelc1uskan tcm­

bakan. D ua pewgas rob<>h . Mdihat kcdua 

kawann~·a dibcrondong pcluru. cmpai pctuga> 

l am n~·a gami mcncmbak Jlmnl)". Tap•. J im1m 

langsung masuk mobil. Tcrjad.l•h ah1 sal in~ 

tcmbakantarapctugasdanJnnmr 

Karena 1crc!esak.Jnnmr mcncruhos palang 

gcrbang aparicmcn tersebur . Scdangkan cmpa1 

pctugas mcmba"-a dua polisi png 1crluh kc 
Rumah Salm Muni Kcmai~•nin,Jakarta Pu><aL D1 

rumah saku tcrsdrn1, ke<lua polis• nu han)"a 

dini,,.-at sepuluh m"nn. Mcnurut pcni\\"al di unn 

gawat darur:u, kcduall)"a scgen d1ba\\-a kc RS 

Polri dr Sockamo. 

~ K.,jadiannya bcrlangsung $angat ccpat 

Ketika 1crsangka ingm mebnkan dm dcngan 
mol,.Jnp, saya Jan partner, Yuow:mmro. mcnco 

ba ffl<'nghabngi. Nan1un, d1a ITl<'ncmbakkan sc:n­

fata kear::ihsara dan partocrsa1·a," cema 

Suratman. "Lcngan kin sap kena, Yuswantoro 

kcnalenganbnan."1mbuhnp. 

Wakadw Humas Mabcs l'olri Bngicn Soc­
narko D.t\. membenarkan peristi\\-a mi. "Mc­

mang ada dua anggo1a kira png mcniadi korban 

Sckarang sudah mendapar peni'-'"atan." ka1a 

Sucnarko. 

T cn a ng ka p d ala m 2 Jam 

l'olisi tak buruh waktu lama untuk 

mcoungkap ban.lar Narkoba rang mcncmbak 

oatgas l~adan Nnkotika Nasional (BNN). Jmm1~ 

alias lkndra <lnangkap dua jam wtd•h 

1ncl~kuka11 ab111ya (25/10). h ditangbp saa1 

kcmhali kc loka~1 f>"'"'mbakan di Aparrcmcn 

Puri KcmaroranJakana Pusat. 

Poli~1 iak >Cgcrn pcrgi dan apancmcn 1crst·­

bur ocrclah Ul>1dcn1cqad1.Aparat tctapmcnung· 

b"" d1 b0>cmc1ll apam:mcn. Polisi mcmuruska11 

umuk mcnunggu karena pk1nJ11nmy i-ang kabur 
usai mcncmbak po~s• kcmbali kc: tempa1 tcrsc:­

but.Scknar pukul 04.30 WI B, polis1 mdiha1 

schuah 1ah1 duang. Tcrn)"ata 1aks1 tcrsebu1 

dnumpangi Jimmy dan tcman "-an1tanp. !)$. 

Tanpa 111cmbuan_f{ "-akcu. pohs1 1.tngsung 

menangkapnp dan sc:-gcra memba,,.-anya ke 
Badan Narkool.;a NasK>nal (BNN). 

Terhongk:irnp jaringan Narkoba Jimmy mi 

benw:al dan pengakua.n an:ak buah Jumm)" ™hw:a 
bosn)"a mcrupakan pemasok shabu Jan zat kimia 

pngd1gunakanuntukmembu.atesk1as1. • )'al 

Ganja Dijual Ke Sekolah 
JAKART1\ - Pm:danin ganja ki n1 mulai benrnnsaksi dcngan anggota po!isi )'ang tnCll)'I - berprufcsi scbagai sopir timer n1ikrolc1 31. ju-

merambah ke sekolah. Hal ini dibuktikan de- mar. Kanit Kcskrim Narkoba Polres J•karta rusan kampung /\lcl•ru-D uren SawiL Edi juga 

ngan tcnangkapn)'lj asmian.24. rcrtangkap. Ra- Timur lptu R. Bambang T\'(~ Si l. baning terse · mcrupakan 1cm1gga pclaku, namun kc1ika 

hu (10/ ! l),d1Jalan Cipinang Muarll Il l sampmg bur lx:nisa! dari Edi. \\-arga lndrllmaru. 1-ang ditangkap d1rumahnya di Klcndcr. Edi IJ.c,rh•sil 

S/\IA 50 Jakarn1. Dari rcrsangka, kabur. Edi masih mcrupakan tar· 

pctugas menrita baningbuku sa tu 

amploppaket bcs.arganja. 

Warga Kebon Smgkong, 

Kampung l'cnanian RT 08/ 02 

Kknder Jakarta Timur itu, schan­

h.an berprofeS1 scb:agai pcngamcn. 

Jasmin biasa menjual gania di SC:· 

ki1ar SMA 50 Klcndcr. l'cnang· 

hpanpengedarnckatitubermula 

dari laporan """"rga yang n:sah. 

Pasaln)-a, ters1ngka mcngcdarkan 

barang hanm 1erscbut kcpada 

pan.sis\\-aSMA. 

Tcrsangka diringkus uac 
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gctopcr11.sikami,"1egasnra. 

Scmemani iru, Polsck Ke­

ma)"Onin juga mcnangkap Reru 

Cahrono, 28, \\':l.rga Garuda 

Ujung RT 12/ 8 Kcmaronin 

JakartaPusat. Tersangkadibckuk 

kcmarm sore. ketika scdang 

nongkrong di bilangan Kcma­

)"Onin Timur II RT 2/ 8 Jak:i.na 

Di dabm dompet tcrsang­

ka ditemukan baning bukli bc­

rupa I pake1 putau dan jarum 

sumik. •~1 



Pengiriman 34,6 Kg Ganja 
Digagalkan di Bakauheni 

JAKARTA -Upaya jaringan pengedar 
ganja memasok ganja ke Jakarta gagal. 
Tim XP3 Bakauheni. Lampung Selatan 

berhasil mengamankan ganJa kering se­
banyak 34,6 kg asal Aceh di Terminal 

Sanutra Dermaga t Pelabuhan setempat, 
yangdikemasdalamtujuhpaketdida­
lam bus eksekutlf Medan Jaya BK-7609-
01,jurusan Medan-Jakarta, Sabtu 

(15/10). 
"Darl pemeriksaan ganja tersebut 

ternyata milik Yusrlza! Tanjung Bin Ismail 
(38). Dan yang bersangkutan untuk 

sementara adalah kurlr ganja, sedangkan 

pemiliknya berada di Jakarta. Petugas 
terus memburunya.' kata Kapolpos KP3 

Bakauhenl. AKP Suharto, rnendampingi 
Kapoi res Lampung Selatan, AKBP Budi 
Santoso, Sabtu (15/10). 

Dia menjelaskan, untuk mengelabuhi 

petugas, ganJa yang terbungkus rapih 
dengan dibalut lakban wama kuning itu 

d!masukkan ke dalam kardus. Kemudlan 

diatastumpukanganjadalamtujuh 
paket tersebut diletakkan opak (kerupuk 

singkong} kering. 

Setelah dipastikan bungkusan terse­

but adalah ganja, bus langsung digelan· 

dang ke pos KP3 Bakauhenl termasuk 
21 penumpang untuk dlcarl siapa peml· 

liknya.Dari hasil pemeriksaan, ternyata 

mi!ik Yasrizal dengan dua alamat. yaknl 

Warga Ousun Kolo Berapak Desa Kolo 

Berapak Kecamatan Bayang Kabupaten 

Pesisir Selatan, Sumatera Baral dan 

Warga Jalan Sunggal Medan, Kecamatan 
Medan Sunggal, Sumatera Utara. Setelah 

menemukan pemiliknya, ke-21 penum· 

pang diperbolehkan melanjutkan per· 

jalanan sekilar pukul 12.00 WIB, namun 

menggunakan bus Medan .Jaya lainnya. 

Tersangka Yusrizal Tanjung yang me­
miliki tubuh tinggi besar dan berkumis inf 

mengatakan, pekerjaan membawa ganja 

dari Medan ke Jakarta sudah dilakukan 

untuk yang kedua kalinya.Kali pertama 

dilakukan satu minggu sebelum bulan 

puasa dengan membawa ganja seberat 3 

Kg. dan berhasil menyeberang. Sayang. 
untuk kali kedua 'tercium' petugas. 

MOdus yang dilakukannya, dengan 

menggunakan bus ekSekutif jurusan 

Medan·Jakarta.Oia mengaku, ganja yang 

dibawa tersebut millk Adi warga Jakarta. 
Oalam pekerjaan lni, hanya dibayar sebe­

sar Rp 100 ribu per kg untuk setiap 

ganja yang berhasil dibawa ke Jakarta. 

Sebelumnya, pemilik ganja telah mem­

beri uangjalan sebesar Rpljuta terlebih 

dahulu. uang tersebut di luar upah keber· 

hasilan membawa genja.Ganja tersebut 

dibawa dari Pull Medan Jaya di Kata Me­
dan pada Kamis (13/10) dan sepanjang 

perjalanan Untas Baral tidak menemui 

kendala apapun, baru masuk Pelabuhan 

Bakauheni semua tertlenti. • ....,.. 

Wanita Pengedar Shabu Diringkus 
JAKARTA.Wanita yang diduga scbagai PolclaJabar sejak beberapa 1ahun silam ber· obat obatan 1er!arang. "Oulu ibunya sempat 

gem bong Narkoba di Jabu diringkus aparai hasil cliiangkap cli sebuah rum ah kontrakan di menjabni hukuman at as kasus obat obatan 

kepolisian cli Kota Sukabumi,Jawa Bara1, kampung Cisero, Kecama!an Sukan ja, Kabu· terlanng, k('mudian kakaknya Entin yang 

Juma! (2 1/ 10). Irma Suryani 30, wanita can- paten Sukabumi. Penangkapan ini bcrmula masih m('njalani pc:n)idikan k('polisian a1as 

tik asa! Subbumi, telah lama m('njacli m('nja- dari informasi v.71rga kepada polisi. "lkrda· kasus yang sama," katanya. 

di buronan pihak Kepolisian Polwil Bogor sarkan informasi t('rsebut, kami segen me· Berdasarkan, pc:ngakuan 1.rma, Janjut 

dan Polda Jabu. ngirimkan bc:bcrapa anggota unruk mdaku- Samsa, scmua barang ha nm terscbut dida-

Tahun lalu, Irma bcrhasil meloloskan diri kan pc:ngintaian clan penangkapan aias 1cr- patkan tet$angka dari salah S('()rang rekannya 

s.aal kepolisian Sukabum1 ~lakukan pc:ng- sangka yang mcnjadi primadona bagi ka- yang bcropc:nsi dsi Jakarta bcmama \Xlija)'a. 

g('rebekan di sc::buah rumah yang mcniacli \angan pemakai sabu- sabu. lkrunrung, SU! "Oba1-obatan l('tS('but. ia dapatkan dari 

t('mpa1 11'11.nsaksi obat obu 1erlanng. Pada pcnggn:bckan t('rsangka 1cngah T('rtidur; Wijaya sc::banyak 5 gnm dan kemuclian okh 

sut iru, polisi hanya bcrhastl m('nangkap kata Richo. Dari 1angan tcl"Sllngka, perugas Irma dipecah l.agi menjadi bebc:rapa pake1 

Entin )71ng merupakan kakak kandung Irma berhasil menpta scbuah tas ~nh muda k('cil siap jual," katan)'11.Alas tindakannya 

dan r('kan ldakmya Tedd)' alias Herry. yang di dalamnp tersimpan 1iga paket shabu. 1ersebut, Irma diancam hukuman sctinggi 

Kapolresta Sukabum1 1\KBP Richo "Tidak ada perla11,71nan dari t('t$angka su1 ungginya 7 tahun penjan. "la tclah melang-

Dahniel )71ng didamp1mgi Kasat Narkoba ditangkap. ft ka1an)'1I.. gar pasal 60 iuncto pasal 72 LIU Nomor 5 

lpru Samsa Sunarya. men1·ebu1kan 1crsangka i\lenuru! Kasa! Narkoba, Samsa, Irma tahun 1997 tentang Psikotropika," tambah 

yang m('njadi 1arg('! opcrasi Polwil Bogor dan merupakan salah saru dari kcluarga pemakai Samsa. • """'"'° 
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Michelle Leslie Divonis ;s Bulan 
D ENPASA R-Top model Australia 

Michelle Leslie alias Lee (24) akhirnya 
dijaruhi huku111an tiga bulan penjara 

potong m:is:i. rahanan olch majdis hakim 
Pengadib.n Negeri Dcnpasar,Jumat 
(18/ 11 ). Leslie terbukti mcmiliki dua 
bucireksrasi. 

L\ lajdis H akim yang dikctuai I !\fade 
Sudia, SH scbelum mcnjatuhkan hu­
kuman, mempcrt imbangkan hal-hal yang 
mcmbcratbn clan mcringank:m. l·b l-hal 
)'ang mcmbcrarkan, pcrbuatan tcrdakwa 
dapat mcrusak citra pariwisata Bali, yang 
scolah-o lah Pulau Ocwara ini "surga" 
bagi pccandu Narkoba. Sclain itu tin­
dakan wani1a ini 111enambah semarak 

peredaran Narkoba di mana kondisi itu 
bcrtcm angan dcngan kcbijakan pcmerin­
tah RJ , yaitu berupa mcmcmngi 
pcredaran d:m pemakai:m narkotika 
scrta obat-oba1an tcrlar.i.ng. 

Hal-hal yang meringankan, terdakwa 
masih bcrusia muda, menyesali perbu­
a1annp dan tidak mengulangi lagi per-

buatan yang mdanggar hukum di kcmu­
dian hari . 

Purusan majelis hakim yang men­
jaruhkan hukuman tiga bulan penjara 
sesuai runru1an Jaksa Penunru1 Umum 
(! PU) Risrnan Tarihoran, SH. Tcrdakwa 
1crbukti melanggar pasal 60 ar:u 5 uu 
No.S rahun 1997 1entang Psiko1ropika. 

Pcnasiha1 hokum terdak\\':l, H Cris10 
Emanuel Dugis selesai sidang menga­
takan, sesuai putusan majelis hakim yang 
mcnghukum ldicnnya selaina 90 hari, 
dikurangi masa tahanan, bcrarti hari ini 
sudah mcnjahni masa tahanan selama 
90 hari. "Purusan majelis hakizn ini 
scgcra kami serahkan kcpada Kcrua 
Pengadilan Negcri Dcnpasar clan Kcpala 
Lapas Dcnpasar scrca bcrkoordinasi 
clcngan f<\: antor lmigrasi Denpasar," 
ka tanya. 

Bclum Jiketahui apakah Lee akan 
didcportasi. meskipun scsuai ketcnruan 
hukum yang bcrlaku di Indonesia, hanya 
warga ncgara asing yang menjalani hu­
kuman di alas tiga tahun yang baru 
harus didcportasi setclah 1m:njalani 
hukuman. "Jika tidak dideportasi, Lee 
juga belum diketahui, apakah akan lang­
sung pulang ke negarnnya, a1au mdan­
ju1kan rcncana kunjungan di Pulau 
Dcwala yang tcrtunda, karcna harus 
masuk Lapas," ujar Cristo. • 

Menhuk dan HAM Temukan Narkoba di Lapas 
MAKASSAR-Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia (HAM) , Hamid Awaluddin , 
menemukan Narkoba jenis putaw, shabu 
dan alat pen11isapnya , serta beberapa 
kepin!I CO porno di Lemba11a 
Pemasyarakatan (lapas) Gunun11sarl , 
Makassar, Sulawesi Selatan, Senin (7 / 11). 

Temuan itu diperole h setelah menteri 
men11adakan inspeksi mendadak ke Lapas 
tersebut. Saat itu ia meO!l!leledah setiap 
kamarnarapidanadantahanan . 

Selain Narkoba berserta alat pen!lisap 
barang-baran!I haram itu, aparat yang 
mendampingi Hamid Awaludd in juga 
mengamankan sejumlah baran!I perkakas, 
seperti tan11, oben11, kabel serta benda­
beoda aluminium lainnya yang dicurigai 
dapat di!lunakan untuk me raki t alat 
berbahaya . 

Di Lapas Gunungsari Makassar, Hamid 
lan11sun11 menuju ke bagian tahanan 
Narkoba. Dari hasil peng11eledahannya 

bersama aparat kepolisian ditemukan 
sekitar tujuh paket putaw di kamar 
tujuh, yang dihuni sebanyak 11 oran!I 
tahanan dan narapidana , serta dua alat 
isap yan11 terbuat dari aluminium dan 
bon!I ditemukan di WC umum dan kamar 
nomordua. 

Selain baran!I bukti tersebut, aparat 
juga mencuri!lai empat orang pen!lhuni 
kamar tujuh telah menggunakan baran!I 
haram itu, dan salah seorang di kamar 
nomor Lima, yan11 dikenal sebagai bandar 
Narkoba. 

Dari hasil pemeriksaan aparat , te r · 
nyata pada ba11ian tubuh kel ima oran!I 
tersebut, sepert i ba11ian lengan terdapat 
tanda-tanda bila mereka baru saja 
mengonsumsi Narkoba. Salah seorang di 
antara mereka adalah Ananda Putra, 
penghuni kamar nomor lima . Napi terse­
but sempat men11hindar saat petugas 
men!111etedah di kamamya , sehingga hal 

ini membuat aparat semakin curiga de· 
ngan 11elagatnya. 

Selain Narkoba , aparat ju!la telah 
me n11amankan beberapa keping CD porno 
serta se jumlah atat perkakas dan barang­
baran!I elektronik, seperti televisi , VCO, 
tape dan sejumtah baran11 yang terkesan 
me wah. 

Lapas Gunun!I Sari Makassar saat ini 
dihuni sebanyak 625 narapidana, 240 di 
antaranya dihuni narapidana den!lan 
kasus Narkoba. 

Sete lah itu , Hamid Awaluddin melan· 
jutkan sidak ke Wisma Kenari yang meru­
pakan hotel 

Dalam sidak tersebut , Hamid 
Awaluddin didampin11i Wakil Gubernur 
Sulawesi Selatan , Syahrut Yasin Limpo, 
Wakil Kepala Kepolisian Oaerah Sulawesi 
Selatan, Brigjen Pol Andi Masmiyat, dan 
Walikota Makassar, llham Arif Siradjuddin. 
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Dua Napi Diduga ldap HIV 
TASIKMAU\YA - Du:.1. pcnghuni 

Lembag:.1. Pcmasyarnka1:.1.n (LP) T:.1.s1k­

malay:.i. png tcng ah mcn1:.1.laru masa hu­

kum:.1.n tcrkau kasus Narkoba diduga 

terkcna I IJV. Pikirnn Rakyat melapor· 

kan, kc<luanya kini menpi.lan.i perawatan 

di RSUD Tasikmal:.i.ya karcna setiap hari 

perkembangan kondisi keschatannya 

semakin memburuk. 

"Memang kami bclum mcndapat 

kepastian, apakah positif terkena HIV 
atau tidak. Saat ini baru scbacas dugaan 

saja, keduanra sakn Jan n1cliha1 gejala 

secara fisik. Dan awal sctiap tahanan 

yang menggunakan jarum suntik umuk 

memaka1 Narkoba sclalu mendapa! per· 

hatian khusus," ujar Darsono S. dan T. 

Supami, Staf pcnwatan kesehatan di LP 

Tasikmalaya, Rabu (16/ 11). 
Scbdum dikmm kc RSL:D, kctika ber­

ada <li tah:man kedu:.i.nya ditangani sccarn 
khusus oleh ptluk bp:.i.s. tcrmasuk sclnya 

ditempatkan 1erpisah. Pasalnp, kroua nap1 

nu mcm2kai ienis Narkoba dengan meng­

gunakan jarum sunnk yang menuWa ns1ko 

unggi dalam pcnularan HIV. 

Awai keduanp1 masuk lapas, sudah 

tcrlih:11saki1.Diamaranyaseringmc­

ngeluh sakit kcpala dan terns mcncrus 

diare. Sdam itu, salah sconng di antara 

nya pada bagian lehcr terdapat bcn1olan 

benjolan clan tangannra sudah mulai ter­

lihar ada bercak-bcrcak. Dcmikian pula 

pcrkembangan keschatannra, dari har1 

kc hari scmakin memburuk. Dcngan 

kondisi scpcni itu, pihak LP tidak l>cr.mi 

ambil risiko, schingga kcduanya lang 

sung dikirim kc RSUD Tasik untuk 

menjalani perawatan lcbih imcnsif. 

Kcdua napi pmg diduga tcrkcna 

HIV dan dirawat di RSUD Tas1k, ya1ru 

JE (29) wargaJln. Sawaka Mangkubumi 

Kota Tasikmalaya clan YH (28) warg:.1. 

Jin. Nagarawangi Gh1dcung Kora 

Tasikmalaya. Kc<luanya adalah napi 

kasus Narkoba yang scdang men1alani 

masa tahanan, sctelah mendapat vonis 

pcngadilan JE 10 bulan dan YH 4 tahun 

pcn1ara. 

YH pcnama k.ali masuk RSU dcngan 

ge1ala tcrdapat benjolan di lchcr dan bin­

uk-bmtik pada [engan serta !ehcmp., 

rerus menerus d1arc. YH diba\l.'a dan 

dirnwat di RSU, 1anggal 6 November. 

Sctelah iru, barulah mcnyusul JE pada 

tanggal 10 NO\'ember dcngan kcluhan 

sakit kcpala clan sering kejang. Hingga, 

kcmarin, pihak bpas mcndapat infor­

masi bahw:.i kondisi kcduanya belum ada 

perubahan. 

Scmcmara Cepi Kriswanto, Kasubsi 

Rcgistrasi Binpas LP Tasikmalaya, 

didampingi Suparni mengatakan, kedua 

pas1cn tcrscbut sc1ak masuk kc LP dalam 

kcadaaan sak11. Hal ini tcrlihat dari kon­

d1s1 tubuhnya lcmas dan sulit makan 

scr1a sering buang air kccil. Kcduanya 

rcsm1 men1adi penghunl LP Tasikmalaya, 

sckira 25 Agusrus 2005. • ~'-

Tertangkap Saat Jual Narkoba Palsu 
D EN PASAR-Ada saja can uang mcncari 

uang. Tak punya Narkoba, Hariadi, mcradk 

Narkoba palsu unru k dijual. Sayangn)·a ulah­

nya inl kcburu didum perugas. la ditangkap 

polisi yang mcngadakan razia di dcpan pintu 

masuk kawau n Garuda \Visnu Kcneana 

{G\VK) Jimbaran, Kura, Bali . 

Sepcni rang dilaporkan Balipost, rcrdak­

wa rang juga scbagai guide inl scbelumnya 

mcngaku sudah scmpar mcnjual Narkoba 

palsu berupa cks tasi, kokain, scrta shabu 

palsu saat berada di Lcmbongan. "l\ lcmang 

scbelumnya Sa}'ll sudah scmpar mcniualn)-a," 

ujar tc rdakwa di hadapan majclis hakim di PN 

Dcnpasar, R:tbu (9/ 11) ~marin. 

Dabm sidang yang dip impin I Putu 

\Vidnya, S.H. 1crsebu1 rcrungkap tcrda!N-a 

mclakukan pcrbuatan rcrscbut pad:.i bulan 
Agusrus 2005 lalu. Pada 15 Agusrus 2005, 1cr­

dakwa mcmbeli bcbcrapa ublct antimo, am­

pisilin, resokin, scrt:.i bcberapa gnm rawas. [a 

mcmbeli scmua iru di scbuah apotck di Jalan 

Terdakwa membeli 
beberapa tablet antimo, 

ampisilin , resokin , 
serta beberapa 

gram tawas. 
la membeli semua itu 

di sebuah apotek 
di Jalan Diponegoro, 

Denpasar. 

Diponcgoro, Dcnpasar. 

Table1 1crsebu1 kemudi:.i n dio lah aga r 

mcnyerupai shabu, ko kain , scrta «SIU)'· 

Bebcn p:.i bahan mcrcka rumbuk, kemudi:.in 

dibentuk mcnycrupai CCSUS)', kokain, scrta 

sh:.ibu aslini-a. Unruk mempcrmudah pcn­

jualan, terdak\1.11 sudah mcni~mpannp dabm 

p:.ikct, kecuali yang brrbenruk tablet, scperti 

c<s tasy dijualperbutir. 

Reneananya., per pakct ia jual scharga Rp 

500.000 untuk shabu dan kokain. Sedangkan 

ccuasy ia jual scharga Rp 50.000 per butir. 

Narkoba palsu itu reneananya dijual kepada 

wisarawan yang brrkunjung kc G\VK sut iru. 

Tcrdakwa pun akhirny:.i mcnuju kawasan 

G\VK, 17 Agusrus 2005. 

Sa)'ang. kcinginan tcnlakw:t wuuk mcnjual 

n:.irkoba has.ii racikannJ-a takbcrhasiLScjwnbh 

polisi saa~ itu sedang mcng:idakan razia Narko­

ba di pintu ka\\':.l.S:.l.ll wisaia tcrscbut. Aki~tn}'ll, 

rcrdakv.-a diamankan karcna kcdapawi mcm­

ba\\-a narkoba. Kctika dirangkap, 1crd:.i!N-a 

akhim)'a mengakui kalau barang tcrsebut pabu. 
Meski demikian, pcrbuawi terdakv.-a sudah 

melanggar undang-undang. J'llkrti UU No. 23 

WiWl 19'J2 1emang Kcsehawi. 

Karena iru, Jaksa Pcnunrut Umum QPU) 

Ida A)'U Ali1, S.H. mcnjcnt tcrd:.ih-a dcngan 

pasal 82 :.ipt {I) hurup b UU Kcschatan. 

Bukan iru saja, J PU juga menjent dcngan 

pasal 80 aJ'll f (4) hurup b UU Kcschuan.• l"I 
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Berita 

Polisi Sita Ganja 45 Kilo 
JAKA RTA - Polsek Me1roroli1an 

Cilincing menangk:ip tersangka pcngcdar 

g71n1a, \'('inarko (32 tahun) di ked1amannya 

J i Gang !\loan, RT 03/05, Kclurahan 

Kalibaru, Kccamatan Cihncing, Sabrn, 

(29/ 10). Dan tangan tcrsangka, rolisi 

menyita barang buk1.1 bcrupa 45 kilogrnm 

gania kcring. 

l\lenuru t Kanir Rcsk rim Polsek 

Ciiincing, lptu Gampang, penangkapan itu 
dilakukan usai mdakukan pcngintaian tcr­

hadap tcrsangka selama scrahun. Sctclah 

cukup informasi, maka pihak kcpolisian 

mcmuruskan umuk menggulung tersangka. 

"Kami ridak mau gegabah kcuka mc­

n:mgkap sescor:ang," kaianya. 

la men1daska11, dalam penggercbekan 

itu re rsangka sempat membantah tudmgan 

yang dialamatkan kepa<la dmnya. Namun, 

ketika dilakukan penggele<lahan, pctugas 

menemukan sejumlah ganp 1crsebu1 d1 -

sembunyikan di dapur rumahnya. 

"Tersangk:i akh1mya udak <lapat bcrkuuk 

karena ada barang buku," katanra. 

i\ lenurut Gampang, ganja itu dite­

mukan dalam bentuk 45 bal bungkusan 

koran png telah dilapisi lakban warna cok 

lat. Sam ha! bungkusan ganja menuliki 

berat ~aru kilogram. Kepada penyidik, ter­

sangka mengaku membeli se jumlah ganja 

tcrsebut dari seor:ang pemasok yang hingga 

kini masih buron. "Tersangka mengaku 

akan menjual satu kilonya kepada penadah 

di scjumlah tcmpat di Jakarta, 1eru1ama 

Cilincing seharga Rp 3,7 juta," katanya. 

Pclaku sebelumnya pernah bckerja 

sebagai karyawan Kawasan Bcr1b1 

Nusantara (KB ) Cilmcmg. Kapolsek 

Cilmcing, Kompol Triono mtn)'atakan 

pihaknya tengah melakukan pengem-

bangan. Tcrdapa1 sejumlah tersangka lain-

11)., yang diduga terliba1 dalam pere<lar.m 

gania tersebut. "Kami masih melakukan 

pengajann tcrhadap tersangka lainnya dari 

hasil pengembangan," kaianya. 

Di tempat terpisah, polisi menembak 

bctis kiri pengedar ganfa, bernama 

Alamsyah (28 tahun) di daerah Pamulang. 

Dari tangannya polisi men)~ rn tiga kilo­

gram gania. Alamsyah diringkus polisi, 

Ahad (30/10) ma!arn di rumahnya, Jafan 

Salam, RT 02/ RW OS, Po ndok Cabe, 

Pamulang, Tangerang. Menurut Kapolsck 

Metropolitan Pamulang, AKP Zain Dwi 

Nugroho, Alamsyah memperoleh ganja ini 

dari seorang Aceh. Kini, Alamsyah bcrada 

di 1<1hanan kepolisian setempaL Palisi juga 

sedang mengembangkan perkara ini demi 

mendapatkan pelaku di belakang jaringan 

gan1a1m . • ,..,.,...., 

21 Tersangka Narkoba Ditangkap 
DENPt\SARPolda Bali scbma tiga benar ada kasus sdesai di atas mcja narnun dikct:ihui polisi," rnmbahnya 

minw tcr.ikh1r bulan Oktohcr Mohon dipahami kenda!a tekni:; dalam ~e r:iya mcnycbutkan BB yang disita 

mcnangkap dan mcnjcbloskan 21 tcr- pcnyidikan," tcgasnya, Sen.in (31 / 10) perugas bcrupa 4,3 gram hasish 

s11ngka kasus Narkob:i. kc tahan:m. Dari scpcrti dikutif Balipost. ~mcmara par:i tcrsangka kasus 

par:i. tersangka polisi mcnpta menpta Kombes Reniban membcnukan Narkoba )'ang dnangkap dan dije-

1.048,3 gram ganja. shabu (14 gram), salah satu tersangka termasuk orang bloskan kc sci masing-masing Abdul 

ekstas1 (54 butir), dan 4,3 grnm hasish. asmg, Nicholas SM (46}. Ter;angka Rohman, P1pin Oewi Anggraeni, Agus 

Kabid I lum:as Polda Bali Kombcs rang tinggal di Grote Rozenst 49 Sudarsa, dan Rizkoni. Polri 1uga me-

Pol. AS Reniban mcnyatabn ke -21 ter- l39712 TG Groningen I lo\land itu rin~kus Ors. Martin Agam Se1epu, 

sangb bsus l\arkoha yang dinngkus dmmgkap di J:alan Kayu Jati, Dcsa \\'a)·::m Sukanawan, Purwanto, Nicholas, 

pOOsi 1tu h:.ml opcr:asr sejak 7 ~ampa1 28 Kerobobn, Badung, Sabtu (22, IO) l\lahmudi, Yoyadi, Budian:o Tanu1aya, 

Oktobcr 2005. Kelambanan penpdik b.lu. Polisi iuga menggele<lah u:mpat Suy:anti, I lairil 1\nam, Abdul \'\ 'ahab, 

membuka kasus unrnk umum semata- tinggal Nicholas di Jalan Kunti Gang Suseno, Agus Pupono, Dani Setia\\--:an, 

ma!a terbentur mas:alah !tknis, di sam- l\langga No. 3 Seminyak. Kuta Tnono Sugeng, dan Ahmad Rifai. 

pmg keperluan pen~embangan. '7idak ••Tersangka sempa! membuang h:is ish, 
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erita 

Kiprah lnstansi Pemerintah 
Berantas Narkoba 

KerjasamaantaraBNNdaninstansipemeri.o· 
tah dalam membefantas Nar\c.oba memang 
sodah seharusnya terwujud. Langkah mi 

ditempuh agar dapat pencegahan tindak 
penyalahgunaan!.ertakejahatanyarigbefkaitan 
deflsanNarkobadapatdiatasidenganlebihbaik. 

Pemerintah perlu melakukan langkah­
tangkah positif, terpadu untuk mencegah 
penyakitsosialdeflganmemberikan penyutuhan 
secara terus menerus sehingga masyarak<it 
dapatmengertibahayadariNarkobaitu.Karetia 
itumasyarakatyangsehathendaknya mengerti 
dan tidak membenci terfladap masyarakat yang 
telah sembuh dari ketergantungan Narkoba 
maupun yang masih dalam tahap penyembuhan, 
sehingga mereka bisa kembali ber!jaul dengan 
aman dan tenteram di tengah-tengah 
masyarakat.8erikut kiprah instansi pemerintah 
dalammemberantasNarkoba: 

DepartemenSosial 
Dirjen Pelayanan Rehabilitasi Sosiat De· 

partemen Sosial (Depsos), Pudji Hastuti menga· 
takan, Depsos da\am hal ini telah membangun 
delapanpantisosialdibeberapapropinsiuntuk 
menangani korban penyalahgunaan Narkoba. 
Pelayanankhusussecaragratisil'iltelahberjalan 
selamatujuhtahunyangmenerima 1. IOOktien 
pertahun. Menurut dia, ada-J,J..organisasisosial 
yangbergerakdibidangpelayananrehabilitasi 
SO$ial korban Narkoba, namun sayangnya daya 
tampongnyacenderung$E'dikit. 

Beberapa waktu lalu, Direlltur Pelayanan 
Rehabilitasi Sosial Kofban NAPZA Departemen 
Sos!al(Depsos)DraSahawiahAbdullah, menye· 
rahkan bantuan pada penderita HIVfAIDS yang 
juga korban Narkoba pengguna jarum suntik 
"Halinisangatmenakutkankarenapeningkatan­
nya cukup tajam dan kebanyakan korban 
narkotika pon 21 tahun ke bawah. 8aga!mana 
jadinyanegarainijikaparakorbannarkotika 
tersebut juga menderita AIOS ," papar 
Sahawiyah. 

Sumbangan tersebut berupa susu, minyak, 
bahanmakanan, mieinstan, dan lainnya h.asi1 
darireUywisatakeluargayangdiselenggarakan 
Depsos baru-baru ini dalam rangka peringatan 
harilntemasiona\melawanpenyalahgunaandan 
peredarangelapNarkoba. 

· Sahawiah menjelaskan, Depsos memiliki 
enampanti rehabilitasi untukmasyarakattidak 
mampo antara lain di Medan, Surabaya, dan 
Jakarta. "Parakorbantersebutterbanyakadadi 
GaliPakuan~or." 

Dipantiitu,kataSahawiah,parakorban 
Narkobadiberipelajarantentangpencegahan 
AIOS, seperti jangan pakai alat cukur sem­
barangan. "lnidilakukankarenadiantaramere· 
kaadayangmenderttaA!DS.Korbaninisebelum 
masuk ke panti sudah terjangkit AIDS, lalu 
masuk ke panti, karena itu untuk menghindari 

penutaranparakorbanNarkobalainnyadiberi 
pelajarantentangpencegahanAIDS," papamya. 

Tapi , kata Sahawiah, para penghuni 1><1nti 
tidak diberi tahu siapa saja di antara mereka 
yangterja11gkitAIDS. "Karenajikadiberitahu 
pastipe11deritaAIDStersebutakandijauhioleh 
pe11ghuni pa11ti lai1111ya, maka akibatnya pen· 
derita AIDS tersebut tidak mempo11yai teman 
da11tidakdapatbersosialisasidenganparakor· 
ball Narkoba lai11nya," papar Sahawiah. Setiap 
panti diberi da11a oleh pemeri11tah Rp1,5 juta 
per orang per bulan. Uang tersebut termasuk 
makan, pel.atihan, dantainnya. 

DepartemenPendidikan Nasional . 
Masalah penyalahgunaan narkotika, 

psikotropika, da11 bahan berbahaya lainnya 
(Narkoba) merupakan feoome11a sosial yang 
harus ditangani se<:ara i11tensif. Apalagi 
sekara11g ini, Narkoba tidak hanya menyentuh 
kalangantertentu, tapljugapelajaryangmeru· 
pakangenerasipenerusbangsa. 

Untuk itulah, guna menekan bahaya Nar· 
koba di kalangan remaja terutama pelajar SMP 
dan SMU. Diknas mengge\ar raiia Narkoba di 
kalangananaksekt>lahkarenamerekainisangat 
rentandancepatsekatikena. Den!janraiia 
rutin ini diharapkan perluasan Narkoba di ka· 
langan remaja dapat ditekan. Permasalahan 
Narkoba merupakan permasalahan serius di 
seluruh kota besar yang ada di Indonesia. Untuk 
itu, penanganan masalah inf memerlukan perha· 
tianyangcukupserius,karenabarangharamini 
bisamerusakgenerasimuda. 

Kecenderungan kesulitan dalam mengatasi 
masalah memang ada. Tapi dengan raiia rutin 
yang dilakukan, ke depan permasalahan 
Narkoba bisa di tekan dan lama kelamaan akan 
musnah. Tentunya, bukan hanya dengan raiia, 
namunmasalahiniju!jadapatdiatasibilapihak 
keluargaturutandildidalamnya.Langkahawal 
yang paling tepat untuk permasalahan Narkoba 
adalah den!jan pence!jahan. Selain itu, 
Departemen Pendidikan Nasional ju!ja telah 
membentuk lembaga Kelompok Pemuda Sebaya 
(KP$) atau "youth peer group" hingga men· 
jangkaupelosokdaerahdi Indonesia untuk 
mengefektifan pelaksanaan pendidikan pence· 
gahanHIVfAidsdanpenyatahgunaanNarkobadi 
kalangananakmuda. 

"Sasaran KPS adalah pemuda dengan 
rentangusiaantara15·15tahunyangterbagi 
dalam beberapa kelompok umur yakni 15-19 
tahun,20·2Stahun,26·10tahundanl1 ·35ta· 
hun," kata Direktur Kepemudaan Ditjen Pen· 
didikan luar Sekolah dan Pemuda (PLSP) Dep­
diknas Sudradjat Rasyid usai membuka Work­
shoptentangHIVf AIDSdanNarkobadiJakarta. 

KPS merupakan kumpulan pemuda dari 
berbagai institusi baik sekotah, lSM maupon 
organisasi kepemudaan lainnya dari berbagai 

propinsi . "Mereka akan mulai melak5anakan 
tugas penyuluhan dan pendidikan seputar 
bahaya HIVfA!OS dan Narkoba menyebar ke 
seluruh propinsidi lndonesia ," katanya. 

Sudrajat mengatakan, saat ini sudah ter· 
berfluksebanyak3.000KP5.An!jgotaKPSpun 
masuk kf pelosok _desa-desa dimana bahaya 
Narkobasudahmula1masukkewilayah 

terpencil. Keanggotaan KPS diharapkan 
adalah kelompok pemuda yang mempunya! 

. k.~ulian,inisiatifdanprakarsasebagaipeng· 
gerilk pemuda sebayanya dalam pencegahan 
dan peityalahgunaan Narkoba. Tujuan program 
Oiknil$7,.' baik KPS atau pun raiia adalah untuk 
dapat menekan jangan sampai generasi muda 
tersebutke<:anduanNarkoba. Karenaapabila 
sudah ke<:anduan Narkoba, maka sulit dalam 
prosespengobatannya. 

Faktayangmemprihatinkanmengenaigam­
baran pemuda Indonesia, yaitu hampir SO 
persen dari sebanyak 75 juta angkatan muda 
hanyaberpendidikantingkatSDataubahkan 
tidak tamat SO. Sementara pada kelompok usia 
an.tara 35-40 tahun jumlah pemuda yan!j buta 
hiirufadasekitar25.000orang.Sedan!jkanjum­
lahpemudayangberpendidikanSLTPatautidak 
tutus SLTP sekitar 17 persen dan lulusan SLTA 
hanya5ekitar13persen. 

"Kelompokpemudaini5angatrawanterkena 
pengaruhdestruktifrepert i Narkoba, iatadik· 
tif, miras, premanisme dan perilaku negatif 
lainnya seperti HIVfAlDS," ujarnya. 

la mengatakan, meski data resmi hanya 
menunjukkan sellitar 1.300orangpemuda posi­
tif terkena HIVfAIDS, namun faktanya jumlah 
terrebut meocapai 10 kali lipat atau sekitar 
13.000 kelompok anak muda sudah terjan!jkiti 
penyakit mematikan ini sebagai efek yang 
ditimbulkan setelah mengenal Narkoba dan 
melakukanpergaulanbebas. 

Sementara untuk anak di tingkat SD yang 
posltif terkena HIVfAIDS sellitar 800 anak. !ni 
jumlah yang tercatat sementara jumlah yang 
tidaktercatatbagiketompokpemudabisasepo· 
luh kall lipatnya. "lroni5nya untuk mengkon­
sumsi Narkoba setiap harinyadibutuhkan biaya 
antaraRp100.000hinggaRp300.000rehingga 
kalau dihitung dengan jumlah pemakainya 
diperkirakan setiap hari senilai Rp 420 miliar 
terhambursia-sia," katanya. 

Menurut Sudrajat, akar permasalahan 
penyebab maraknya penggunaan Narkoba, an­
tara lain masihtingginyaangkapengangguran, 
latar belakang keluarga yan!j tidak harmonis, 
dansebagainya. "KPSdiharapkanakanmampo 
meran!jkut pemuda karena dibentuk dari kelom­
pok dengan usia rebaya. Nantinyamerekaakan 
mulai mendekati kelompok pemuda yang rawan 
Narkoba mulai dari keluarga , kelompok pemuda 
desa hingga kelompok olahraga dan se· 
bagainya ," katanya. • Ra;i~isuml>tf 
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ltuda 

Gerakan Anti-Narkoba di Sekolah, 
Mengapa Tidak? 

survel membukUkan 

Marimba sudah 

merambah ke dunia 

pelaJar. 

Maka Udak Jalan laln 

untuk membentengl 

mereka darl Narkoba. 

Salah satu caranva 

uerakan anU-Naltoba 

dlsekolah 

• Pelanttkan kader Pantant di T1m11eran1 • 

B
egiru berbahayanya Narkoba bagi 
manusia, pemerintah 1ak henti­
heminya mcngkampanyek:m upaya 

pencc:gahan dan penyalahgunaan Narkoba. 
Bahk:m Kapo!ri mcmima sckolah-sckolah 
membentuk gerakan ami-N:ukoba. 
Anjur:m tersebu1 disambut antusiu. Di 
Yogya, menurut Kasubdin Dikmen P & P 
Yogya, Ors H Sy:a.msuri, hampir semua 
sckolah punya gcr:.1.kan anti-N:ukoba. la 
mengaku scnang dcng:an rca.liu tersebut 
dan sangat mendukung. Bahkan dinny:i se­
ring ikut rurun kc jal:m, berkampan}'C anti­
Narkoba bcrsama pelajar. 

Gcrakan anti-Narkoba di SM.A Bopkri 
2 Yogya bcrnama 'Bodll Action' kepanajn­
gan dari "Bopkri dw, anak ccrdas runn11 
ilmu ogah Narkoba". lni ad:.dah sekolah 

tingkat SM.A pertama yang membentuk 
gcrnkan ami-Narkoba. ~Sebagai pelajar, kiu 
prihalin tcrha<lap banyaknya korban 
Narkoba dari kalangan pelajar. Maka kiu 
senang dengan aclanya gerakan anti­
Narkoba di sekolah-sekolah," ujar Maria 
Stepanie, Ketua Boda Action. 

Boda Action, Ima Maria, bisa meniadi 
jembaun mengkampanyekan anti-Narkoba 
terhadap pelajar dan masp.nka1. Karena 
itu, Maria dan pcngurus lain 1erus 
melakukan kegiatan yang iminy:.i. meng­
ingatkan bahaya Narkoba. Di anuranya de­
ngan menggelar lomba logo, demo ke jalan, 
seminar, bikin poster dan lomba cip1a lagu 
anti-Narkoba. "Bagi yang belum kenal 
Narkoba, diharapkan bisa menjauhi. Bagi 
yang pcrnah pakai, bisa menghentikan 
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kebiasaan buruknya," tambah Maria. 
Gerak.an anti Narkoba di sekolah-scko­

lah bisa mcnjadi langkah prevcntif. Sebab, 

pclaiar dan mahasiswa mcnjadi target pasar 
bar:rng bknat itu. Menurur Kasat Narkoba 
Polres Sleman AKP Arian10. lcbih dari 
rujuh puluh pcrsen kasus Narkoba )'ang 
diungkap jajaran polres Slcman, pclakunya 
pelajar dan mahasiswa. "Mahasiswa lcbih 
dominan. Berdasar fakta terscbut, gcrak.an 
anri-Narkoba di sekolah·sekolah diharap· 
kan menjadi tcrapi pcncegahan. Sifamya 

lcbih kc pcndampingan, dengan memberi 
bekal pcmahaman tentang bahaya pcnggu· 
naan Narkoba serta sanksi hukum yang 
mengancam pdakunya," jelas Arianto. 
Karena iru, mcnurutnya, gerakan anti 
Narkoba yang marak di sckolah, seharusn)'a 
dikembangkan pula di pcrguruan tinggi. 

Tomi, siswa kelas I SMA Prambanan 
mcngaku, kchadiran gcrakan anti Narkoba 
di sekolah, sanga1 positif. "Kami dibina 
langsung olch narasumber yang berkompc· 
ten m:;is:alah scpuur Narkoba," katanya. 

Pcmbinun l:;ingsung yang dilakukan 
pcrug.ts kcpolisian, mcnurut Tomi, lebih 
gambbng dan komprchensif. Apabgi scl:alu 
discdiakan kcscmpatan tany-a· jawab. "Sa)'a 
scndiri sclama ini lllhu tcmang bahaya 
Narkoba hanya dari baca koran dan IC\·c,'' 
katan)'a sambil mcnambahkan, semua s1swa 
kelas I dan 2 di sekolahnya dilibaUcan 
dalam gerakan anri·Narkoba. 

Oiprakarsai Dctha Laksm1, SMA Piri I 
mcmpunyai komunitas pedu\i Narkoba 
bernama 'Hadang Narkoba'. Sudah se1ahun 
ini komunitas 1ersebut ber)alan, banyak 
kcgiatan positif sudah mcreka lakukan 
mulai dari bergabung dcngan 'Granat', 
maupun langsung kc pcndampingan kor­
ban. 

"Narkoba sudah banrak menimpa ge· 
neras1 muda. Unruk memagarinya, mab 
kami dalam hal ini pcl:;ijar sckolah parui 
pcduli. Mcmang d:alam h:al ini koordinasi 
ridak langsung dari sekolah, mi juga 
prakarsa kami clan tcman-teman saja. 
Unruk berbuat kebaikan, menurut kami tak 
pcrlu menunggu dJsuruh auu dm::srrubn, 
)'ang tcrang sckanng adalah aksi. Sebab 
korban sendiri scmakin banyak yang ber­
jaruhan," kara Dctha, siswa kclas 2 rang 
juga akrif dJ modeling. 

Anggota 'Hadang Narkoba' sendiri 

scmakin lama scmakin bcnamb1h. Dethll 
berh1n1p l1ngbh 1cm:;in-tem1nnya 101 juga 
bis:;i diconmh sckobh lain. M1si ini murm 
kcmanusiaan, tak ada tendensi dan maksud 
)'anglain. 

Sementar:a iru, sebanyak 220 pclajar dari 
lima SLTP di kotll Tangerang dilamik men­
jadi kader genkan anti-Narkoba, pada IO 
September !:a.Ju. Gcrakan )'ang diberi nama 
Pantang (Gerakan Pclajar Anti-Narkob1 
Kota Tangerang) itu diprakasai oleh 
Yayasan Cima Anak Bangsa (YCAB) bekcr· 
ia sama dengan Badan Narkotika Nasional 

Muda 

Tangerang, dr Nuriman Machjudin, p1n1 
guru, pramuka, pih:;ik kcpolisian dari Polsck 
Kota Tanger.mg. scru sraf walikou Kou 
T:;ingcrang. 

Walikota Tangcrang HM Thamrin 
d1l:;im sambutannp. mcngingatkan kepad1 
rarusan pelajar terscbut untuk jangan sckali­
k.ali tcrgiur mencoba Narkoba. "Apapun 
jemsnya, apapun benruknya, jangan pcrnah 
ingin mencoban)'a. Bukan berarti tidak g:ml 
kalau tidak pakai Narkoba!," ujarnya dc­
ng-an mimik serius. Bahkan usai acan, 
Thamrin sempat menratakan rasa kcpri-

Masalah penyalahgunaan Narkoba 
memang sudah meniadi ancaman boat siapa saia. 

termasuk para pelaiar SlTP. 
Maka tidak heran iika YCAB yang dikenal sebagai 
lembaga yang bergerak dalam Undakan preventif 

memerangl penyalahgunaan Narkoba 
sangat serius mengadakan 

acara ini. 

(BNt-.'), Dinas Keschatan Kota T::i.ngc:rang 
dan Mal D'Best-Diamond. Acara pclan· 
tikan kadcr Pamang terscbut berbngsung 
mcriah di pusat pcrtokoan Mal D'Besr­
Diamond, Cikokol, Tangcrang. 

Masalah penyalahgunaan Narkoba 
mcmang sudah menjadi ancaman buat 
siapa saja, termasuk para pelajar s1;rr. 
Maka tidak hcran jika YCAB yang dikcnal 
scbagai lembaga yang bergerak dalam rin­
dakan prci:cntif mcmcrangi pcnyalahgu­
naan Narkoba sangat serius mcng-ad-akan 
acan ini. Ap1lagi mcnging-at berdasarkan 
hasil sun·er di scbelas kota di Indonesia 
rang dilakukan YCAB pada Agusrns 2001 -
Maret 2002, b1hwa ada sc:ban)'ak 1,1 jut-a 
pelajar berus.ia 12-19 uhun mengaku pcr­
nah memab.i Nukoba. 

Hadir <la.lam acan pclantikan iru Kc1ua 
YCAB Veronica Colon~m, Kombes BudJ 
Siswanto yang mcwakili Kapolda Metro 
J1ya, Wa.likot:1 Tangerang HM Thamrin, 
Kepala Dinas Kesehatan (Din1 

hatinannya kcpada wartawan atas 
pcredaran Narkoba )'ang scmakin men­
jalcla. "Kcberadaan Narkoba merupakan 
ancaman buat kit:1 semua. Tanpa keseriusan 
dan bcrkc:lanjutan, maka kita tidak bis1 
mcmcrangi pcnyalahgunaan dan pcredaran­
nya. Buat sap, pencanangan gerak:m anti­
Narkoba untuk para pclajar )'ang diadakan 
sckarang mc:rupakan saru langkah upaya 
memc:rangi Narkoba!" 

Acara pelantikan ini dir:amaikan pula 
dcngan h1buran dari VADA Band, Ele­
ment Band, dan arris-artis p.ng tergabung 
dalam kepcngurusan Parsi (Persatuan Artis 
Sinetron Indonesia), rakni scperti binung 
sincrron Anwar Fuadi, Roy Martin, Raslina 
Raspdin, Luhut Sitompul, Derry Draja1, 
dan Hem-ali-a Putc:ri. P1n1 kader Narkoba iru 
amusias memkmari hibunn iru. Kader 
Panung ini pun benckad pantang mundur 
untuk tcrus berpcrang mclawan Narkob1! 
Semoga ini diikuti pclajar lain di scluruh 
Indonesia. •-~-
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Kesaksjan 

Kena HIV, 
MenyesalKenalNarkoba 

Tak pernah terpikirkan Narkoba akan membuatnya hancur 

seperti sekarang. Yang terbayang dulu hanya 'kesenangan'. 

Kini dia sangat menyesal mengenal Narkoba. 

N 
aM telah mcnp<li bubur. \'{'akm 

tak bisa lagidiputar kc 

bdakang. ScJ.lalanra telah te ria­

di. Pcnyakit mcnakutkan iru, Ill \', relah 

mengin fcks.1. Tubuh tak sekuat <lulu lagi 

Bcrbag:u pcnyak.it lain scakan mcnghannu 

Gendcrang kcmatian ~akan tciah siap 

<li1abuh bebcrapa saat la~ 

Kond1~i 1m terjadi pada dtri Bagu~ 

8\-ion Rianda, pcmuda bcru~ La 23 tahun 

Kini di tengah kehidupannp bersar:ang 

pcnp:salan yang sanga1 mt:nd2lam. 1-.'.t:napa 

<lulu mt:ngenal '\arkoha. Kan:na bcnda 

lakmu itu pula, lhgus harus mcn}.>t<lap 

HI \" ·AIDS 

:\lcngkonsumsi "'i arkoba sebma ham 

pir scpuluh tahun, mcmhuamp luLmg 

arah. Bertukarjarurn sunuk mcnJadi hal 

biasa baginya. Tak ada pikiran hahwa per 

buatannya akan mc:ndatangkan pctaka 

p ng bcsar 

Suam kcnka d ia mcn1alani tcs. Bct;ipa 

kagcuwa, tcs itu mcnuniukkan dmnya 

posmf I II \'. D ia lcmas ~ckctib. "Saar 11u 

ra~an~·.1 !Jt:nar-!Jt:nar pat.1h ;irang, tapi sava 

udak mau lari dan kcny;uaan," ungk.1p 

Bai.,>us dcng:m pantlanll,an ml·ncrawang 

.\lcsk1 ~ctbmbat, ba1-'1ny,1 m1lah saat 

unruk bcrtaubat. / l1dup harus d1hadap1. 

dcmikun pri1Np lhj.,"l'. ,1,.1 hidupn.-a 

hnus dimanfaatkan tlcngan ha1J.... f...:.;ucn;t. 

jika maut hcndak mcnicpu1, ridak akan ada 

yang bisa mcnccg.thm·a. "Sckarang van~ 

sering ar.b d1 hau raq bcr~abh par.la orang· 

orang yang m<:nyayang1 dan pcnycsalan 

kabu m<:ngmgat ma~a lalu,~ c;mr.las1wa 

Pcra~aan hcr~abh ~<:makin kuat ketika 

dia tenngat kcmatian ibundanra. Saat 11u, 

dimana ia seharusnya bcqaga di rumah 

sakit untuk merawat ibundanya, Bagu~ )US 

tru berkeliaran mencari putaw di 1alan:m. 

\ fenjelang kemauannya, sang ibu inJ.,'1 11 

berlebaran bcr~ama d1 Bali. Saal nu, kata 

Bagus, ibunya sedang terharing ~a ki t d1 

rumah sakit. Baru bebcrapa Jam sampa1 r.li 

Ba.li, Bagus sakaw. Sehmgga amanah men­

pga ibun1-a di rumah sak.it ditinAAalkan be­

gitll saja. Larm m21am, Bagus barn menda 

patkan barang haram clan langsung mt:mk 

maunya. l·mung 1ak dapat diraih malang 

rak dapat d1dak, pagi hari.ny:i Bagus men­

dapal bc:rita duka perihal kematian ibunra. 

"!bu saya meninggal karena terlambat 

masuk ICU, harusnya saya yang mcndapat 

b'llir:m pga. i\lahm irn saya sampai ti<lak 

tahu ibu saya masuk ICU jam berapa Jan 

ngp;ak mcn<lampinginp saat-~aat terakhir." 

Pen\'esalan mcndalam tampak jelas di 

matanra. Apalagi, sang kakak te rns 

mencrus menyalahk:m dirinya sebagai 

pt•nyebab kem:man sang 1bu 

Ras:.1. bers:alah dan penyesalan membu­

at Bagus pernah mengambil pilihan untuk 

bunuh diri. Berkali-kali rnencoba bunuh 

diri, Jan berkali-kali dia lolos dari maur. 

"Saya ~cring ketahuan ayah, clan dia yang 

mcnrclamatkan sena membawa s:iya ke 

doktcr," Ulljl;kapnp. Sang ayah menun· 

tanya lx:rhcnti nge-d~i:-. ~e1elah kemaaan 
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ibunra. "Ayah udak mg;n bgi keh1l1ngan 

anAAota kclual}::.a pni:: l:un-" 

Hal milah yang membu:u Bagus hc:l'$e­

dia mengikuti program tlemksifikas1 dan 

rehabiJna,1 di Rumah Pcni;:as1h, Ku.;i.la 

Lumpur, \lab.ysta. Di tcr11pa1 1rulah d1a 

menActahm sum~np yang pm1tif I II\ 

" ltu mungkm 1alanma, dan mun~kin 

mcmang sudo1h saatnya \x_,rht:nu, gila, gara 

gara Narkoba bukan hanya sakaw yang 

didapar tapt prny;1lu1 1uga dapat." ungkap 

Bagu<. Scjak uulah dia hcmiat un ruk tak 

lagi mcnrentuh barang harnm. Padah.1J 

schdumnra, lla).,'US juga tclah bnkah-ko1li 

didt:tobifikas1, no1mun tctap <aja kembali 

pada kdnasaan lamanva. 

S.:pubng dan Kuala [ .umpur Bat..'U~ 

kcmhali kl' \!t:Jan .!.tu bc.:keqa d1 kou itu 

<<emh>tri m.:111. ~a sang ayah. ".\pa yang 

suJ.ih sa1·.1 pcrb1 n ya harus \lij.1hn1. mc,k.J 

s<.'d1h bang<.:1 nsmy.1 ken; .\llY•<" randa 

O)a. '.\.umm. U.tJ.,'U' tak !am bt:k<:qa <Ii 
\k<lan. Dan sang kalk B.1 ,_., mm<lapal 

mlormasi tcm.m); sahah;ir n:bn chara, 

ptkm kumpufan maman 1unk1c ran.1: 

scJang men~kuu pro~ram ;1fterr.ue 

-\khimyo1, BJ~U' mt:mumsbn 

lx:rgabung <lengan sahabat rl'kan scbaya 

'' Andi mengenal Nar11oba 
semasa la duduk di 
bangku SMA. la dan 

teman-temannya sering 
ngumpul bareng untuk 

bersenang-senang. 

Jan mul J bda1ar bcrkream·iu~ crta 

bcrkana umuk mt:ncq.~ah a1•u '.\.ukoba 

1idak,t:makinmdua,Jitanaha1r O..,,Jo1h 

sarnakti\"i!a,nya lx:r;:imasahoibat rt:km 

scbaya a<lalah mt:nydt:nggarabn pt:n1u 

luhan Jan semmar Ji ~t:kobh· ;ckolah 

"Anak st:kolah, S\fP tcrutama sangat 

rawan '.\arkoba, saya 1uga dulu kcnal 

Narkoba waktu S\IP," ungkap lh,1..>us 

Hesaksian 

Pau~hal kdu 1.r~~-mya .1Jalah kduarga fur· 

mom' Jan rdatif n<lak hcrmasalah. R.tsa 

mgm iabu Jan tcman-tt:man 1·an,1t lcbih 

dcw:1,alah ung mt:ngantoirkanm·a pada 

'.\.1rkoba. Bahbn saat pcrtama mcncolu 

cm1cng, <l1a harus parung;m Jcngan 

tcman-!cmanm·a. Dcng:m uang ,cnJin, 

:ikhimya BaJ.,'US bia~ mtmbdi cimcng Jan 

Kcmu<lran, saat btbcrapa anak mengc 

tahui kalau Bagus sering nge-.:lrug, bt:bcra 

pa bandar pun sering mcndatanginya 

"Abang teman ~aya BO, saya senng dapat 

barang dari d ia," tutur Bagus. Sesekalt dia 

membcli dalam jumlah banyak sup:iy:i bisa 

diputar, bingga dia bisa pakai gratis. 

"Lama-lama nggak bisa komrol, SMA 

kel:is ~atu ~ara mulai pakai jarum suntik," 

ungk.:ip Bagus. Tidak tcrhi rung p aka1 pu 

law tiap hli sakaw, udak terhirung pula 

uanp; ornnp; ruanp. yang tclah dihabiskan 

np. Yang penang bagi Bagus, kcinginan 

gmnp; ·mabuk .red) tcrpenuhi. D cmikian 

sctcrusnra, tiap sakav.~ scmbarang jarum 

sunak dirusukkan kc tubuhnya. Tak pdak, 

Ba,1..'lls akhimya terrular l lJV.1,\ IDS sc1c­

lah bcruhun tahun mengkonsumsi N:ir­
koba. 

Bagi Ba;?Us, scmua iru adalah bagian 

,1a11 masa l:alunra. i\lesk1 hidupnya 

mungkin udak bisa dipcrba.iki scjak tc11n· 

fcks1 lll \
0 

';\IDS, namun mas1h banvak 

gcncras1 mmla yang belum mencoba 

l\i.lrkoba. ( llch ka rcna iru, Bagus bcrke· 

mginanuntukmcnsmialisasikan bahara 

!'Jou koba pada anak-anak st:kolah ~chingga 

undakan pcnccgahan dapa! dilakukan sciak 

(liru. lni ~anp;a1 dipcrlukan, karena saat 1111, 

'.\.;rkoba 'l·akan·akan sudah mcniadi 

ba.i;1an <l..ri ga1:t h1dup p;cncrasi muda 

Tcrutaml baw rcniaia-rcmaj, d1 kota 

lx.- Ar. b1hkan sudah mt:nialarkc kov k<:<:il 

1.mpa t<·rkn·ua.J . Scoranµ: n:maia :1.kan 

d1an~ap kurang pergaulan bila ridak pc:r 

ruhm<:ncoba'.\.ttknba. 

·~.1y. m}a !Of n bt:rpesan, haiQ png 

Ix.-I um men co :>a '\;arkoba, jangan pt: mah 

mencohoi. Kll.iu >u<lah mcncoba '\;arkoba, 

kduarnya P'''fl •usah. h1Jup kira p:tsu akan 

hcuntak.111." pt:~annya. • Ralwnow-
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Fokus 

Mencegah Narkoba 
Butuh Sinergi 

Penyalahgunaan Narkoba makln hari makin bertambah. 
Karban terus berjatuhan. Bersamaan dengan itu penderita 
HIV/AIDS karena Narkoba pun bertambah. Kondlsl inl harus 
dicegah. Pencegahan butuh sinergi semua pihak. 

~Jangan pcmah beranggapan bahW3 
BNN tidak mau bckeria s:i.ma dengan LSM, 
karena 11ka anggaran memungkinkan, kami 
mcmbuka peluang kerjasama dcngan scmua 
LSM," undas Arifin. Sela.in 1ru, l:i.njumy:i., 
LSM 1uga dapat bckeria sama dcngan Badan 

Narlmukli Propmsi (BNP) :ll2U pun Sadan 
Narkouk:a Kmi (BNK) d-alam aktivmi s 
pcnccgahan Narkoba. 

h mCn)·ambut baik aktivnas pencc:gahan 
Narkoba yang 1ctah dtlakukan Deparremcn 
Pcnddidikan Nisional dan Departemcn 
Sosial. Sebin itu, plhaknya berharap agar 
aktifitas-aktifit:ispcnccgahan jug:i.dilakukan 
dcpartcmcn yang l:.unnya. "Jib. dalam pclak­
sanaan aktivitas pcnccgman diburuhkan 
modul at.au pun tcnaga pcnyuluh, BNN pun 
siap mcmbantu,~ tllmbah Anfin. • -

M em::cgah lebih b~ dari pada mcn­
gobau. Pcpatah llll pun bcrlaku 
untuk kasus Narkoba. Fakta d1 

Lapangan mcnuniuklun kasus pcnyabhgu­
naan Narkoba tcrus bcrtambah. Tap1 udak 
ada salahnya,bahkansllltru kcharusan, 
pcnccgahan W2jJb dibksanakan. K:Wu udak 
korban Narkoba akan scrnakin bcrpnihan. 

Perkin.an U11ittd Natio11 Ojjfrr 011 D,.,,gs & 
Cnmt (UNODq cukup menceng11ngkan. 
Rlset Jtu memperkirakan jum!ah korban 
pen}-alahgunaan Narkoba di Indonesia seki-
1.11.r 1·1,5 persen dari 1umlah pcnduduk 
Indonesia. Aninya, sekitar 2,6-3,2 juta Jiwa 
pcnduduk Indonesia tebh menyalahgunakan 
Narkoba. 

Menghadang Serangan Narkoba 

KendH.1 besar, jumlah pcnduduk p.ng 
belum terkena Narkoba jauh lebih besar. 
Dan mereka memiliki pcluang untuk menya 
lahgunakan Narkoba, untuk iru mereka pun 
harus d1selamatkan dari Narkoba. ~See.an 
geografis negara kit.a sang.at reman Narkoba, 
sela.in upaya pcmberantasan pereduan gelap 
Narkoba, upaya pencegahan Narkoba pun 
sangat pcnting dilakukan," ungkap Plh 
Kepala Pelaks:uia Hari:ui (Kalakhar) BNN, 
Arifin R~u;:hun beberapa \Wk.tu lalu. 

Menuru1 Anfin, dalam aktifitu pence 
gahan Narkoba, BNN 1l1111Tlpu menj11d1 
komando. Namun dalam pclaksanll1l ak11vi­
t:11s pcncegah:ui Narkoba dibutuhkan duku­
ngan dan Lcmb:1ga Swadara Masyarak:lt 
(LSM) dan mstansi pcmerintah. "BNN sa­
ng.at mcmbuka pelu::mg untuk bcker1a sama 
<lengan l.5M clan instansi pcmerintah," 
unglup Arifin. 

Dukung11n LSM dapat dalam bentuk 
1enag::ucnaga penyuluh yang h11ndal, untuk 
mensosi:i.luasikan bahaya Narkoba. 
Sedangkan ms1ansi pcmenmah dapat tutut 
ser1a mclakuk.an akti>'it2S arui·Narkob:i. di 
lingkungan msWlsmya masing-nusing. 

N arkoba bak wabah penyakit 
yang tiada kunjung teratasi. 
mesk1 satu tempat diberantas 

masih banyak lokasi lain yang rawan 
Narkoba. Ungkaran setan Nark.oba 
merupakan kejahatan yang terorga­
nisasi dan profesional 

Peredaren Narkoba dengan siStem 
sel, yakni dimana antar pengedar tak 
saling mengenal membuat sindikat ini 
sulit terungkap. Apalagi sindikat 
Narkoba didukung dengan dana yang 
besar, menggunakan peralatan yg 
cangg1h, serta mobililas tinggi dan 
terselubung menjadikan aparat 
semakin sulit mengungkapnya 

Memberantas peredaran gelap 
Nark.oba memang lidak mudah, dan 
korban akan semakm banyak ber­
jatuhan jika aktivitas pencegahan tidak 
dilakukan. Aktivilas pencegahan, yakni 
mencegah meningkatnya permintaan 
terhadap Narkoba harus terus dikam­
panyekan agar orang-orang yang 
belum pernah mencoba Narkoba 
dapat menolaknya. 

~Aktivitas pencegahan memang 
tictak populis, karena hasilnya iangka 
panjang tidak kelihatan, tidak seperti 
saat mengungkap sindikat Nark.oba. 

namun ini sangal penting." Demikian 
papar Kapus Dukungan Pencegahan 
lakhar BNN, Tommy T Jacobus 
beberapa waktu lalu. 

Namun pihaknya optimis, jika 
aktivitas pencegahan didukung oleh 
seluruh masyarakat maka dalam jang­
ka paniang dapat memberantas 
penyalahgunaan Nark.oba. "Nark.oba 
menJadi ancaman kehidupan ber· 
agama, hingga kehidupan berbangsa 
maka masyarakat harus pula berpar­
tisipasi untuk mencegah masuknya 
Nark.oba di lingkungannya .~ tandas 
Tommy 

Saal lni, jajaran pusat dukungan 
pencegahan Narkoba menfokuskan 
aklivilas pencegahan pada beberapa 
program. Program tersebut, yakni pro­
gram yang berbasis keluarga, berba­
sis sekolah, berbas1s tempat kerja, 
berbasis institusi, berbasis organisasi, 
berbasis masyarakat dan berbasis 
media masa. "Beberapa kegiatan kami 
fokuskan pada keluarga, sekolah dan 
tempat kerja agar lebih efektif dan 
efisien.~ jelasnya 

Aktivitas pencegahan berbasis ke­
luarga, yakni d1lakukan dengan mem­
bina keluarga, dengan memberikan 
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informasi tentang parenting skill dan life 
skill. Parenting skill , yakni meliputi 
pemembinaan keluarga, pola asuh 
anak, peningkatan peran. komunikasi. 
1katan. dan evaluasi antar anggota kelu­
arga . Sedangkan lffe skill, mencangkup 
penerapan prinsip dan fungsi keluarga , 
yakni dari sisi budaya, kasih sayang. 
agama, pendidikan,kesehatan,ekono­
mi,sosial, dan lingkungan. 

Metode pemberian mformasi tentang 
parenting skill dan life skfil, yakni 
melalui aktivitas advokasi, penyuluhan 
dan diklat. Tujuan akhir dari aktivitas 
pencegahan berbasis masyarakat. 
adalah tert>entuknya keluaraga 
bertaqwa sehat, kuat. maju, kompak 
dan seiahtera sehingga memiliki keku­
atan untuk menolak Narkoba. 

Sementara itu, aktivitas pencegahan 
berbasiS masyarakat yakni dengan 
membina kader dan 1aringan anti­
Nar1<oba di lingkungan sekolah. Selain 
itu, sktivitas pencegshan jugs dilakuksn 
dengan membust dan menerapkan 
al\Jran yang ;elas dan tegas unl\Jk me­
nolak keberadaan Narkoba di sekolah 

Upaya lainnya berupa pembinaan 
serta pembentukan )&Ongan penga.. 
wasan dengan pengajar serta aparat 
yang mengintegrasi pengetahuan ten-

tang Nar1<oba ke dalam mata ajaran 
sekolah. Aktivitas ini diharapkan dapat 
menghasilkan siswa dan generasi muda 
yang beragama dan kuat serta bebas 
Nar1<oba. 

Selanjutnya. aktivitas pencegahan di 
tempat kerja adalah dengan membuat 
dan menerapkan aturan serta sanksi 
yang jelas dan tegas tentang penyalah­
gunaan Nar1<oba Selain itu, dilakukan 
pula pembinaan serta pembentukan 
jaringan pengawasan dengan 
masyarakal dan aparat. 

Jika diperlukan, penyuluhan dan 
pelabhan anti-Nar1<oba dapat juga dilak­
sanakan di lingkungan kel)a serta meng­
adakan pemeriksaan (sidak) dan tes 
medis pegawa (urine clan darah). 
9Peocegahan di ~ k81)a sangat 
~. k3lena peneliban UI menun-

...--- pun - banyal< lef'kontaminasi Narkoba." ungkap Tommy. 
Penyalahgunaan Nar1<oba memang 

hsrus segera diberantas selain melalui 
penegakan hukum jugs melalui sktivitas 
pencegahan. lni karena fakta Narkoba 
kian mempl'ihstinkan, laporan pernan­
tauan KBRI di 33 Negara hinggga Juni 
2005 mengungkap. sindikat yang bef­
operasi di kawasan Asia Tenggara 
bukan lagi dari Afrika tapi bertambah 

Fokus I 

dengan sindikat dari Hongkong, Cina 
Perantau dan Myanmar bahkan ads 
dugaan kuat muncul sindikat baru ssal 
dari Cina Oaratan dan Taiwan yang 
semakin aklif. 

Selain itu, d1lemukan pula fakla 
bahwa muncul produk psikolropika baru 
hasil campuran ekstasi dengan amphe­
tamin yang jauh berbahaya dari heroin , 
ophium, dan kokain. Kemudian, terda­
pat bukli baru penyalahgunaan status 
diplomatik seseorang untuk menye­
lundupkan Narkoba (Kasus Korea Utara 
dan Mongolia). 

Analisa KBRI juga menyatakan, 
bahwa terdapat korelasi positif antara 
lingg1nya tingkat korupsi , lemahnya 
aparat hukum, rendahnya perekonomi­
an dan instabil1tas politik dengan pe­
mngkatan produksi dan lalu lintas per­
edaran gelap Narkoba suatu negara 
Hal ini terjadi di negara Myanmar, Laos, 
Kamboja. Ukraina , Serbia Montenegro, 
Bulgaria. Mandagaskar. Moroko, 
Namimbia, dan AIJazarr. 

~KBRI menyatakan terdapat korelasi 
posilif antara peningkatan perekonomi­
an dan daya beli dengan peningkatan 
konsumsi Narkoba." papar Tommy. Hal 
ini terjadi di Eropa Baral, Jepang, Aus­
tralia dan Korea Selatan. • Rahma 

Pencegahan Narkoba Sekaligus 
HIV/AIDS 

P cnggunaan Narkoba bcrp01cnsi 
mcnularkan pcn)'aki t HTV / AIDS. 
Maka sangatw:ajarslllltiniaktivit:u 

pcnccgahan Narkoba akan tcrusdisincrgikan 
dengan penccgahan HI V/ AIDS. lni dika­
renakan mcningkamya kasus HIV/ AIDS aki­
bat pcnggunlllln jatum sunuk pcnyalahguna­
an Narkoba. 

Laporan Dcpkcs RI pada penodc Apnl 
hmgga Juni 2004, mcnycbu1kan tcrjadi 37,2 
pcrscn kasus baru HIV/AIDS bcrasal clan 
pcngguna jarum suntik. "BNN tclah menjalin 
kcrjasama dcngan Komisi Pcnanggulang.in 
AIDS, schingga kc dcpan program 

pcnccgahan Narkoba akan cbsmcrgikan dc­
ngan penccgahan HIV/AIDS,~ kalll Kapus 
Dukungan Pcnccgahan Lakhar BNN, 
Tommy T Jacobus bcbcrapa wakru lalu. 

Pn:v.tlcnsi HIV/A IDS tcninggi tcrdapat di 
propinsiBali (53pcrscn),Jakarta(48pcrscn), 
Jaum (43.Jpcrscn. dan Jabar (58.7Jpcrscn). Di 
KampungBaliJakam.,cbri 12.00:>\\'llf&'i. 85 
pcrscn adalah pcnp.lahguna Narkoba. 
Semcntara, dari 85 pcrscn pcn)'lllahguna tcrsc­
but diambil sample 223 orang. ternp.ra 215 
positi( HIV/AJDS atau sekitar 93 perscnnya. 

Semcmara itu, Di Pckan Baru dari 10 
pcmakai Narkoba temp.la 4 orang positif 

HIV/ AIDS. Di Jogpkarta, di Rumah Sak.it 
Sarji10,di1cmukan4 bayi ranglalurtclah 
positif HIV/ AIDS. 

Kcmudian di Bahgc Tapanu!i (Sumut), 
fCTCllllll 18 orang positif HIV/AJDS, 8 
orang diamann)'lll pcmaklll Narkoba, dan 4 
orang dinyarakan mcnmggaJ. Di romah 
dampingan Ceman, Bandung, tcrdapat 117 
pemakai Narkoba, sctclah dnes 1crn)'llta 
sudah 100 pcrscn pos1tif HIV/ AIDS. ~Dari 
kasus-kasus tcrscbut maka sangat penung 
dilakukan penccgahan Narkoba, yang juga 
menangkal kasus lll V / AIDS," kata Tomm}'· 
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Satgas BNN Gerebek 
Pabrik Ekstasi Terbesar 

Ketiga di Dunia 
J1\KARTA- Prcstas1 gcnulang kcmbali di· 

ukir olch saruan wgu (utgas) lhdan Narkouka 
Nasional (BNN) dalam mcngungkap sindikat 
Narkoba intcrnasional. Kali ini, Dircktorat 
JV /TP Nukoba scbagai saruan mgas BNN 
bcrhasil mengungkap kcbcradaan laboratorium 
danpabrikcks1asi tcrbcsarkctigadidunia,yang 
bcrlokas1 d1 Dcsa Ccmplang, Kccamatan 
Jawilan, Kabupatcn Scrang, Bamcn 

Dalam penggcrcbck.tn tcrscbut, pcrugas 
juga bcrhasil mcngamank.tn 14 tcrsangka. "lni 
mcrupakan labo11uorium dan pabrik cks1u1 
tcrbcsar kctiga d1 dunia. Sdam mcmproduksi 
elmasi pabnk iru juga mcmproduks1 shabu,ft 
dcmiklan f'l"njclasan \X'akil Dirc:kmr (Wad.tr) 
JV/ TP Narkoba dan KT-lhrcsknm Pok1, 
Komisans Iksar Polis1 lodradi Thanos kcp:ida 
McdiaBNN. 

Proses ptnggcrdxk:i.n yang bcrlangsung 
Jumat ( II / II ) nu dilakuki&n s.ctclah mclalui 
proses sun·cillancc dan tf11trolld Mlimy png 
mcmakan w:iktu S<'k1tar tujuh bubn. Scbclum 
pcnggcrebckan, Karnis (10/ 11). s.ckirar pukul 
18.00 WJB anggo1a D 1t lV/TP Narkoba 
bcrkumpul di Hoicl Karisma, Sc111ng, Bamcn 
untukmcmbahasrcknislapangan 

~Sebclumnya kami 1clah melakukan pcmba­
gian tugas dan kcwcnangan s.crta mcnyusun 
stratcgi pcnggc rebckan.~ ungkap lnd111di, rang 
bcnindak scbagai koordinaro r lapang:in (korlap) 
penggc1cbckan. 

Haribcrikumya,sckimpuku! 16.30 WJB 
saigas mduncur kc 1cmpa1 kcjadian pcrkara 
( fKP), yakni lokasi pabrik, rang rcrlcrak di 
Dcsa Ccmplang, Kccamatan Jawilan, Kabupatcn 
Scrang, Bamcn. l'adasaatbc111ks1,satgas1crbagi 
aras bcbcrapa kclompok )'ang kcmudian 

mcngcpunglokasidaribcngampcnjuru. 
Bcbcrapa kdompok, bcrsiaga di pimu 

dcpan pabrik scdangkan scbab>ian lainnp masuk 
pabrik mclalui tcmbok pagar pembaras dcngan 
mcn88"nakan tangga. Tak mcmbutuhkan U':lktu 
lama,perugasbcrhasi! masuk kcdalam pabrik 
kcmudianmcngamankanl4rcrsangka. 

Dari kccmpar bclas rcrsangka yangbcrhasil 
diamankan, saru di amar.1.nya bcrkcu<arganc­
g:i.nan Pr.1.ncis, satu orang bcn.'llrga ncga..,. 
Belanda, cmpat or.1.ng mcrupakan warga ncgar.1. 
Cina scdanghn sisan)<a adalah u<arp ncgar.1. 
lndoncsia(WNI). 

lndndi mcngungkapkan bahwa pabnk 
tCl"SCbut didanai olch sindikar Narkoba 1mcrna­
sional dari Hongkong. Ini bcrdasarkan kc1crang­
an png dipcrolch dari salah satu 1crsangka png 
bcrhasil ditangkap. Bcnnr Sudr:1.ja1. la :i.dalah 
pcmilik pabrik ckst:isi 1c1"SCbu1. ~l'llbrik mi ham­
pir sama dcngan bbor.1.mrium cks1as1 )'ling :i.da 
di Cina dan Fiji,~ ujarni<a. 

lndradi juga mcngatakan bahu<a La­
boracorium Forcnsik Badan Narkotika Amcrika 

(DEA) dan Australia, rclah mcn)<al:ikan kcscdia­
ann)<a umuk mcmbantu kcpolisian Indonesia 
guna mcnghirung kapasitas mesin pcmbuat 
ckst:isi )'ling bcrhasil diamankan dala.m pcng­
gcrebckan rcncbur. 

Sclain mcngamankan mcsin pcmbuat 
cks1asi, jclas lndmli, di lokasi kcjadian pcrugas 
juga bcrhasil menrita s.cbanp.k 148 kilogram 
shabu scndai Rp 265 miliar dan kc1haminc 
s.cbcrai 280 kilogr.1.m s.cnilai Rp 165 miliar. 

lnd111d1 mcngungkapkan, bcrdasar prcdik­
sin)'ll IO!alproduksipabrik 1cncbu1sudah mcn­
capai mlai Rp 273 miliar. "Pabrik tcl"SCbur di­
pcrkirakan mampu memproduksi 100 kg ch1asi 
tiap minggunya," kacanya. • R1M'»W-i 
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-~-------------------Se 

Presiden 
lnspeksi 

Pabrik 
Ekstasi 
JAKARTA--Presiden Susilo Bambang 

Yudoyono mcmbcrikan pujian atas kebcr­
hasilan Direktorat IV/ Tindak Pidana 
Narkoba dalam mengungk.ap pabrik cksusi 
tcrbcsar kctiga di dunia. Prcsidcn mem­
bcrikan pcrhatian khusus 1crhadap kebcr­
hasilan tcrsebut. Hal ini ditunjukk.an de-

ngan kunjungannya di laboratorium clan 
pabrik ekstasi tcrbcsar ketiga di dunia, yang 
bcrlok:.J.si di Dcsa Cemplang, Kc1.:amat:m 
Jawilan, Kabupaten ~r:mg, Bamcn, Sabtu 
(12/ 11) lalu. 

Saat mcnginspeksi pabrik cksusi tersc­
bu1, Presiden SBY mer\gingatk:m keber­
adaan pabrik ckst:.1si sangat berbahara. 
Pasa.lnya selain kemampuan produksinya 
yang sangat bcsar, yang Jebih parah adalah 
d1rnpak pada pcmakainya. "Bisa 
dibay:mgkan, k.alau saru minggu satu ·j-m:a 
onng }~ng mengkonsumsi zat ini, lalu 
dalam seuhunnya hen.pa?" 12ndasnya. 

Sclain irn, Prcsiden SBY juga mcngajak 
masyarakat dan scluruh unsur unruk 1crus 
mcmberamas Narkoba. l-lenurutnya, mem· 
beramas Narkoba sanga.1 pcming untuk 
menyclamatkan masa dcpan bangsa. 

Pada kcscmpa1an p.ng sama, Prcsidcn 
juga mengucap sclamat d:m pcnghargaan 
kcpada jajar.m kcpolisian, Badan Narkotika 
Nasional (BNN), pihak imclijen, komando 
tcritorial serta sejumlah ncgan. sahabat 
yang tclah bckcrja sama dalam mem­
bongbr kcjahatan Narkoba jaringa.n imcr· 
nasional 1ersebu1. Prcsiden png didampin­
gi Kapolri, Jendral Su1amo melihat dari 
dcb1 alaHa.fat rang digunakan untuk mcm­
produksi obai-obatan Narkoba {cksi:ui). 
"Pcrangi Narkoba ya." Demikian pcsan 
Presiden SBY pada masyarakat Bantcn 
)':.Ing saat itu bcrkcrumun di scki12r lobsi 
pabrik. •~-
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Mencegah Penyalahgunaan 
Narkoba di Rumah 

P enyalahgunaan Narkoba tak 
kenal waktu dan tempat. Di ma­
napun dan kapanpun Narkoba 

bisa menghampiri. Butuh kewaspadaan 
yang tinggi agar penggunaan benda 
yang dilarang itu terjadi. Tak terkecuali 
di rumah, lembaga sosial terkecil ini pun 
perlu waspada terhadap anggotanya. 
Jangan sampai ada penggunaan 
Narkoba di rumah. lni sangat berba­
haya. Berikut tips agar tidak terjadi 
penyalahgunaan Narkoba di rumah: 

1. PelaJarl Fakta dan GeJala Dini 
Penyalahgunaan Narkoba 

o Pelajari fakta tentang penyalahgu­
naan Narkoba; 

o Berpartisipasi aktif dalam gerakan 
peduli anti-Narkoba dan anti-kekerasan. 

2. Orang Tua Sebagal Teladan 
o Berhentilah merokok, minum 

minuman beralkohol, atau memakai 
Narkoba. Buang semua pera!atan dan 
persediaan rokok atau minuman 
beralkohol. 

o Perlihatkan kemampuan orangtua 
berkata 'tidak' terhadap hal-hal yang 
bertentangan dengan hati nurani. 
Jangan ma1u minta tolongjika butuh 
pertolongan. 

o Tidak menggunakan cara keke­
rasan (tindakan. kata-kata) pada anak 
atau orang lain. Hormati hak-hak anak 
dan orang lain. Perlakukan anak/orang 
lain dengan adil dan bijakSana. 
Hidup1ah secara tertib dan teratur. 

3. Kembangkan Kemampuan Anak 
Untuk Menolak Nar1<oba 

o Beritahu anak mengenai haknya 
melakukan sesuatu yang cocok bagi 
dirinya. Jika ada teman yang memakSa 
atau membujuk, ia berhak menolaknya. 
Bimbing anak mencari kawan sejati 
yang tidak menJerumuskannya. 

o Gari peluang untuk mengajarkan 
pada anak mengenai bahaya Narkoba 
dengan menggunakan nalar sehat. 

Jangan b1arkan konfhk 
suam1 1stn berlarut larut, 

sebab anak dapat merasakan 
suasana ketegangan 

orang tua 
Jangan bertengkar atau 

berdebat d1 depan 
anak 

Hindari cara menakut-nakuti atau mem­
beri nasihat. Ajarkan anak menolak 
tawaran memakai Narkoba. 

o Ketahui jadwal kegiatan anak. 
siapa kawan-kawannya. Tetapi janganlah 
bertindak seperti polisi dirumah. Jadilah 
sahabat bagi anak anda. 

4. Atasi Masalah Keluarga 
o Jangan biarkan konflik suami-istri 

berlarut-larut. sebab anak dapat 
merasakan suasana ketegangan orang 
tua. Jangan bertengkar atau berdebat di 
depan anak. Jika per1u, minta pertolong­
an/konsultasi tenaga profesijahli, atau 

orang yang dapat anda percayai. 
o C1ptakan suasana damai antara 

suamiistri. 

5. Dukung Keglatan Anak Yang 
Sehat dan Kreatif 

o Dukung kegiatan anak di sekolah, 
berolahraga, menyalurkan hobi, bermain 
musik. dan sebagainya. Tanpa menuntut 
prestasi atau harus menang. 

o Ubatkan diri daJam kegiatan anak. 
Anak menghargai saat orang tua meli­
batkan diri datam kegiatan mereka, 
tanpa terlalu banyak ikut campur dalam 
keputusan yang diambil anak. 

6. Buat Kesepakatan Tentang 
Norma dan Aturan 

o Anak menginginkan kehidupan 
yang teratur. la belajar bertanggung 
jawab Jika ditetapkan aturan bagi peri­
laku dan kegiatannya sehari-hari. 
Tetapkan hal itu bersama anak secara 
adil dan tuliskan peraturan-peraturan 
itu secara singkat dan jetas. 
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Pengguna Narkoba Suntikan 
Capai 100 Ribu Orang 

P 
engguna Narkoba suntikan di 
Indonesia ma kin tahun jumlahnya 
makin menmgkat. Jumlah peng­

guna Narkoba suntikan di Indonesia 
diperkirakan telah melampaui angka 
100 ribu orang. Jumlah ini sama seperti 
yang dialami negara seperti 
Bangladesh, India, Iran, Pakistan, 
Malaysia, Myanmar, dan Vietnam. 
Pengguna Narkoba suntikan di 
Indonesia pada mulanya hanya terdapat 
di kota besar, kemudian menyebar ke 
kota-kota kecil di seluruh Indonesia. 
Bahkan, sejak tiga tahun terakhir ini 
kasus HIV/ AIDS baru yang berobat di 
Rumah Sakit Ciptomangunkusumo 65 
persen berasal dari kalangan pengguna 
Narkoba suntikan. Sebagian besar 
adalah remaja yang berumur antara 15 
sampai 25 tahun. 

Kecenderungan peningkatan peng­
guna Narkoba suntikan ini rupanya ter­
jadi juga di seluruh dunia. Pada akhir 
tahun 2003 diperkirakan jumlahnya 
mencapai 13,2 juta orang. Sekitar 22 
persen di antaranya hidup di negara 
maju, sedangkan sisanya berada di 
negara yang sedang berkembang atau 
sedang mengalami transisi. 

Di Eropa Barat terdapat sekitar 1 
juta sampai 1,4 juta pengguna Narkoba 
suntikan (9.41 persen), sedangkan di 
Eropa Timur dan Asia Tengah mencapai 
2,3 sampai 4.1 juta (24,18 persen). Di 
Asia Selatan dan Asia Tenggara jumlah­
nya jauh lebih banyak lagi, yaitu menca­
pai 5,3 juta (25,36 persen). Sementara 
di Asia Timur dan Pasifik em pat juta 
orang (17.66 persen), Afrika Utara dan 
Timur Tengah 0,6 juta orang, Amerika 
Latin 1,3 juta, Amerika Utara 1,4 juta. 
Australia dan Selandia Baru hanya seki· 
tar 298 ribu orang. Badan Kesehatan 
Dunia (WHO) pada pertemuan di 

lisabon 13-15 Juni 2005 sangat 
khawatir terhadap kondisi ini. 

Pada pertemuan ini negara Rusia, 
Uzbekistan, Portugal, dan beberapa 
negara lain mengungkapkan pengala­
man mereka dalam menanggulangi per­
masalahan penggunaan Narkoba sun­
tikan ini, terutama dari segi intervensi 
medik. Pengalaman tersebut penting 
bagi kita untuk menyempurnakan 
langkah dalam upaya penanggulangan 
Narkoba di Tanah Air. 

Rus1a Uzbekistan 

Portugal dan beberapa 

negara lam mengungkapKan 

pengalaman mereka dalam 
menanggulang1 permasalahar 

penggunaan Narkoba 
sunt1k m1 

Dalam kaitan itu, Sadan Kesehatan 
Dunia (WHO) telah meluncurkan pro­
gram substitusi obat dengan menggu­
nakan metadon. Pemberian metadon ini 
diharapkan dapat mengurangi penggu­
naan Narkoba suntikan. Berdasarkan 
temuan, penggunaan Narkoba suntikan 
amat berisiko menularkan penyakit 
Hepatitis c dan HIV. 

Penelitian di RS Cipto 
Mangunkusumo mendapatkan angka 
kekerapan Hepatitis C di kalangan peng­
guna Narkoba suntikan mencapai 77 
persen. Sedangkan kekerapan HIV pada 
pengguna Narkoba suntikan di 
Indonesia berkisar antara 60 persen 
sampai 90 persen. 

Dengan demikian, remaja yang per­
nah menggunakan Narkoba suntikan 
berisiko tertular Hepatitis C dan HIV aki· 

bat penggunaan jarum suntik bersama. 
Setain itu jarum yang digunakan untuk 
menggunakan Narkoba biasanya tidak 
steril sehingga juga dapat menimbulkan 
infeksi paru dan jantung (endokarditis). 

M UNGKINKAH DIPUUHKAN? 
Adanya obat Antiretroviral (ARV) 

membuat perjalanan penyakit HIV/AIDS 
berubah. Sebelum era ARV mereka yang 
terinfeksi HIV setelah 5-8 tahun akan 
masuk ke stadium AIDS. Sedangkan 
mereka yang telah berada datam stadi­
um AIDS biasanya akan meninggal sete­
lah enam bulan sampai satu tahun. 
Berkat ARV dewasa ini banyak orang 
yang terinfekSi HIV dapat tetap produk­
tif. Mungkinkah manfaat obat ARV juga 
akan dapat dinikmati oleh remaja peng­
guna Narkoba suntikan yang terinfeksi 
HIV? WHO menegaskan bahwa riwayat 
penggunaan Narkoba suntikan tidak 
menjadi halangan untuk mengakses 
obat ARV. Dengan persiapan yang baik 
serta upaya dukungan yang memadai, 
hasil terapi ARV pada pengguna 
Narkoba sunt ikan akan sama baiknya 
dengan yang bukan pengguna Narkoba . 
layanan metadon dapat mendukung 
kepatuhan berobat karena itu layanan 
ini dapat diperbanyak di negara yang 
mempunyai masalah Narkoba suntikan. 
Di Indonesia layanan metadon baru ter­
batas di Jakarta dan Bali dan layanan 
tersebut di kota-kota tadi masih sedikit. 
Rusia mempunyai layanan AJOS dan 
layanan Narkoba secara terpisah, tetapi 
dengan kerja sama yang baik kedua 
layanan tersebut mampu menyediakan 
layanan yang terpadu. • 

O.S.rii..nci.ntuliNnS.msuridjalDjau.ri.l<.elompok 

SIU<lllOl...,.,.-'IOSFalwltaslledokU!fanUVRS(:ifl(o 

M11n1unlwlumo,Jak.lftll(llompas.27 Juni2005) 
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4leneg 64Uano 

S 
ebagai wanita no.rmal, artis kagak bisa menemani aku. Ya. beginilah 

sinetron ~ MBeno tentu jadinya, sering kesepian, • kata Rency 

saJa punya ke1ngman untuk beberapa waktu lalu di Jakarta. 

mendapatkan pendamping hidup. Untuk membunuh rasa sepi, banyak 

Hasrat itu dianggapnya sebagai suatu hat yang biasa dilakukannya. Salah sa-

hal yang wajar. Namun, ia merasa perlu tunya adalah main bersama-sama te-

lebih berhati-hati sebetum melangkah man atau mengunjungi kawasan dunla 

ke jenjang perkawinan meski kirn meng- gemerlap (dugem). Ougem bersama 

aku sudah punya teman dekat. teman rupanya sudah menjadi kebi-

Oua kah perceraian yang pernah di- asaan lama Rency sejak remaja. Meski 

alami kakak kandung artis Elma Theana begitu, ia mengaku kebiasaan itu kini 

ini menjadi pelajaran berharga. Karena tak sesering saat remaja. "Kalau tiba· 

itu, dia berharap perkawinannya yang tiba merasa kesepian, saya akan me-

ketiga nanti biSa ber.talan langgeng. ngontak teman-teman untuk sekadar 

Ada hal lain yang membuat Rency ngobrol bersama atau jalan dan dugem 

merasakan hal berbeda dengan status- bareng.' tutur Rency yang baru pisah 

nya sebagai janda. "Rasanya memang dengan Ali Sechan ini. 

jadi sepi apalagi kini doiku lagi berada Dugem agaknya menjadi pilihan 

di Belanda untuk beberapa waktu dan atau hiburan paling menyenangkan bagi 

dia. Mumpung masih sendiri, dia akan 

menyempatkan ber-dugem ria pada 

waktu·waktu tertentu. Baginya, selain ke 

mal-mal, melepaskan kesepian dengan 

mengunjungi tempaHempat hiburan 

merupakan suatu hal yang menye. 

nangkan. 

Sekalipun sudah terbiasa mengun· 

jungi tempat hiburan, pantang bagi 

Rency untuk mabuk apalagi sampai 

mengonsumsi narkoba. Rency merasa 

perlu untuk terus menjaga diri agar ter­

hindar dari hal-hal yang sangat negatif. 

'Kalau sampai mabuk, Jelas itu malu­

maluin. Aku nggak mau yang begitu, ah. 

Apalagi kalau sampai tripping 

(menikmati narkoba kemudian meng­

goyang-goyangkan badan seolah tanpa 

lelah) segala. nggaklah." kilahnya ... " 
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M C H E L L E L E S L E 

WanrtaasalAdelaide,Australiaitu 
akhirnya mengturup udara bebas. Pada 19 
November lalu. Michelle Leslie yang baru befu. 
sia 24 tahun itu dilepas dari Lembaga 
Pemasyarakat Kero~n. Denpasar, Bali. 

Sesuai keputusan hakim Pengadilan 
Negeri Denpasar yang diketuai Made Sudia 
sertaanggota ParulianSiregardanlGustJ 
Ngurah Astawa, terdakwa kepemilikan barang 
psik.otl'Ol)lkai11d111011iStigabulanpen~ra 

pot0ngtahanan. LesJiedil)efSalahkan karena 
mendapatkan pilekstasibukandari dokter 
melainkan dafi seorang bemama Mia yang 
h1ngga kint mas1h dicari. Hal 1ni dianggap 
dapat merugikan d1rinya dan memicu 
peoyalahgunaanNarkoba(narkotikadanobat 
obatanter1arang)olehanakmudalainnya. 

Vonlshakiminisamadengantuntutan 
jaksa Risman Tarihorang. Vonis ini juga berarti terjeman-Oisa menerima putusan tersebul 
bebasnya Leslie karena sudah tiga bl.Jlan dia Wanita cantik yang merupakan model 
drtahan. Saat itu (18/11) Leslie -fflelalui pen- pakaian dalam itu bahkan te<hhat penuh 

,- - - - _J _E_N_l_F_F_E_R_ -o-ii ii 'N- - - -, 
Kapok dan Hati-hati 

$ ~:~~~gse~=~a~~~n':t~r~~~~ :~~:; :~~w~S:~~:sa~~=~s~~e;: 
bal\81 tampil dalam Sinetroo Alas Na ma Cmta. yang tanya itu lag!. Pokollnya, jangan ngomong 
Dia pun tak ingin lagi membahas periStrwa itu lagi, deh. Kasus itu sudah saya tutup. tutup 
kelam yang pernah membawanya berurusan blJkulah," ;etasnya. 
denganpoliSi. Jeniffer mengaku akan mengambil 

"Jangan d1ungkit-ungkrt lagi, dong. 5aya hikmah dari kasus yang men1mpanya itu, 
sodah tek mau mengingat~ngat masalah rtu. Dampaknya sudah bisa terl1tlat belakangan 
Apalagl. kasusoya 'kan sudah d1nyatakan sele- ini. la tak mau tag! sembarangan keluar 
sai, tolong bantu saya." kata pelts berusia 15 malam. Dalam memihh teman pun, dia 
tahun itudalam sebuah keterangannyaakh1r merasaperluuntuklebihbertlati.tiati. 
bulanlalu. "Kalaucerobohmemilih teman,bisacela-

Jeniffer d1tangkap polisi pada 17 Maret ka.Dansayatakmaucelakalagi. Sayasudah 
2005 saat tengah malam. Ketika itu d1a baru kapok dan harus hati-hati," ungkapnya. 
sajausa1syutmgSinetronDan{RCTl)sertaDia Sementara itu, ManOj Punjabi, pemi11k MD 
(lndosiar). Pada ma!am itu, setelah mengherr Entertainment, rurnah produksi yang meng. 
llkan laJU kendaraan yang ditumpangi Jeniffer, garap sinetron Alas Nam a Cinta, meng· 
poliSi menemukan hntingan gan_ia di dalam tas utarakan telah aoa kesepakatan antara d1ri-
artJS yang Juga bintang iklan itu. Kervan. nya deogan Jeniffer. ArtJS lnl dirrunte agar tak 
Jenifferpunsempatditahan. terl1bat lagi narl«lba (narkotika dan obat 

I la mengaku selalu waswas setiap aoa obatan tef1arang). • .n 

'--------------~-------' 

senyum menyambut keputusan hakim terse. 
but Sa king senangnya, ia langsung memeluk 
temannya yang mengikuti _ialannya persidang. 
an. Tak hanya !tu, ia pun men_iabat tangan 
jaksa,hak.im,danpenasihathukumnya. 

Dalam Sidang itu, Pemerintah Australia 
memperlihatkan pertlatian yang besar ter­
hadap warga negaranya. rni bis.a dilihat dari 
kehad1ran Konsul Jenderal Australia, Brent 
HaH,yangsecaraseksamamengikutijalannya 
persidangan. 

Keesokan harinya, didampingi beberapa 
pengawal clan petugas lmigrasi, Leslie keluar 
dari Lapas Keborokan pada pukul 12.20 WIB. 
Tak ada kata-kata yang meluncur dari mulut­
nya. Waiau pu!uhan warta.van mengerubuti 
dan memberondong dengan berbaga1 per 
tanyaan,Lesliehanyatersenyumsaja. 

Petugas kemudian membawanya ke 
Kantor lmigraSi Ngurah Ra1, Denpasar. 
BerdasarXan keterangan Kepala Kantor 
lmigrasl Ngurah RaL M Zailani, Leslie didepor­
tasi dan d1pulangkan ke negaranya melalui 
Singapura. "Dia melebihi batas waktu izin tmg­
gal (overstay)," ungk.ap Za1lani. 

Urusan dengan Kantor lm1grasi Ngurah Ra1 
rupanya baru bis.a selesai hingga petang. 
Sekitar pukut 19.00 WIB. Leslie pun langsung 
terbang menggunakan pesawat Singapore 
Airl1nes. • ar1 
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KOMISARIS BESAR POLISI INDRADI THANOS, 
WAKIL DIREKTUR IV/TINDAK PIDANA NARKOBA: 

Hark:~~tKo~~!R1;i~i;~Rw~~L~~le~~u~~~1i~~~';:~~a!e~:~~apa-
makan sh1dikat Harkoba, yakni mostM yang memiliki tujuh kepala di 
tubuhnya.Jikaintinmf'nthancurkannyaharusmampumenghancurkan 
ketujuhkepalaitu.Sebabjikahanyamenghancurkansalahsatunya, 
maka yant lain masih tumbuh dan siap kembali menyeran1. 

lndradi men1atakan bahwa menghancurkan sindikatHarkoba 
meman1 bukan perkara mudah. Oleh karena ltu jika ln11ln men1han­
curkan sindikat Harkoba harus mampu menelusurt dan memberantas• 
nyasampalkeakaroakanya.Kerjasamasemuapthakjugasangat 
dibutuhkan,inibt>rartimasyarakat, instanslpemerintahsertatokoh 
agama harusturutterllbatda!am memberangus Narkobadi tanah air. 

Sejaktahun2001, lndradlaktifmenjabatsebagaiKasubdit 
PsikotroplkaDltserseP!danaHarkobaKosersePolri.Sejakitulah 
dirinyalebihterfokuspadatu1asnyadalampemberantasan 
Harkoba. Kemudian, lndradidlan1katmenjadlKanitllDit lV/TP 
HarkobadanOC·BareskrimPolri ditahun 2003, barulahdi 
bulanJu1i 2005dirinyaresmlmenjabatseba1a!Wadir 
IV/TPHarkobadanKT·BareskrimPolri. 

KeterlibatanlndradldibidalljHark* 
memang belum lama, namun komltmenny 
untuk memberantasHarkobatak 
diragukan.Sep.1kterjalljnyadalam 
memberantas Harkobajugapatutdla· 
cuo1fjempol. Bahkaobaoyakml!dia 
yao1kemudiaomeo1eksposkebl!r· 
hasilaonyamelljUnjkapsiodikat 
Harkobadanp.1brikekstasidi 
Seran1,Banten. 

Dlten1ahkesibukannya,pr1l 
kelahlranJakarta, 1.( 
November 1953 ioi menerlma 
MediaBHHdi ruan1ker­
janya untuk sebuah 
wawancaraberkenaande­
ngankeberhasilannya 
mengungkapsiodikat 
Harkobah1ternasional. 
Berikutpetlkan 
wawancaranya: 

Sindikat Narkoba 
BAK MONSTER HYDRA 
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M 
enurut informas i, pabrik 

ekstasi di Serang, Banten 

yang dimiliki oleh sindikat 
iniernasional, merupakan p abrik 

ekstasi terbesar ketiga di dunia, 
benarkah? 

Ya, pabrik tersebut merupakan pabrik 

eksrasi terbesar ketiga di dunia. 

Penggerebegan atas pabrik te rsebut juga 

berhasil mengungbp keberadaan jaringan 

sindikat Narkoba imernasional. Dalam ha! 

ini, sdain kami berhasil mengungkap keber­

adaan pabrik tersebut, kami juga berhasil 

menangkap 14 tersangka 

Bisa diceritakan bagaimana proses 

pcngungkapan keberadaan sindikat 
Narkoba dan pabrik ekstasi cli Serang, 

Banten, itu? 
Langkah kami ber:iwal dari informasi 

Kcpala Pdaksana H arian (Kalakhar) BNN, 

yang saat iru dijabat old1 Komisaris 

Jenderal Polisi Ors Sutanto. Beliau mendap­

a1 lapo ran dari Drug Enforcement Agency 

(DEA), cabang Singapura, tepatnp pada 

tanggal 23 J\ki 2005. Ini merupakan lapo­

r.m informasi tenurup. 

Berdasar laporan iru, Kalakhar mem­

berikan rugas kepada kami, Direktorat IV 

sebagai saruan rugas unruk melakukan pen­

dalaman. Selanjutnya kami bekerja sama 

dengan Bea Cukai unruk mendalami kasus 

tersebut dan melakukan proses surveiUance 

dan con trolled delivery. 

Benarkah proses surveillance dan 

conu o Ued d elivery tersebu1 berlang­

sung selama tujuh bulan? 

Ya, sekitar rujuh bulan dari Mei hingga 

November 2005. 

Bagaimana de1ail p rosesny:.i. , bis:.i. 

diceri!:.i.kan? 

Melalui keqasama dengan Bea Cukai, 

kami mulai mempelajari data, informasi dari 

Singapura, yakni data mengenai kapal, 

muaum komainer yang keluar masuk. Kami 
mendapat laporan bahwa tanggal 31 J\lei 

2005 akan tiba kapal yang membawa mesin 

di Pelabuhan Tanjung Priok. Selanjutnya 

kami melakukan proses scanning building, 

di siru kami juga mclakukan pemeriksa:m. 

Kami menemukan benda-bcnda men­
curigakan, seperti mesin, tabung-!abung, 

pipa dan scbagainp, yang diin<likasi sebagai 

pera!atan laboratorium Jan peralatan unruk 

mempro<luksi ekstasL Kami mclakukan 

koordinasi lebih cepat dan selanjutnya 

melakukan proses controlled delivery, yakni 

menyi<lik lokasi yang dicurigai 

Bagaimana proses sela nju1ny:.i.? 

Saru hingga dua bulan berselang, kami 

mendapat laporan dari Kepolisian 

Hongkong bahwa terdapat pasokan bahan­

bahan rang dicurigai datang dari Malawi, 

tertanggal 29 Juni 2005. Diindikasikan 

bahan-bahan dari Malawi tersebu! akan 

masuk kc Indonesia. 

Ket11amir. adalah jenis 
Narkoba yang relat1f baru. 

yakni merupakan 
sejen1s obat b1us 

yang 111engak1batkan 

penggunariya 
mat1 rasa. 

Atas informasi tcrsebut, kami selanjut­

nya melakukan pemeriksaan serta mencari 

dokumen benda tersebut. Setelah mem­

bongkar, dan mengambil sampel, kami 

menemukankethamin. 

Setelah diperiksa, ternrata pemilik 

barang tersebut adalah Benny Sudrajat. 

Hasil penyidikan, Benny Sudrajat ternyata 

mampir kembali kc tempat mesin yang 

telah kami selidiki sebelumnra. Dengan 
dasar iru, kami lebih cermat m.,ndalami 

informasi dan penyelidikan pun dilakukan 
lebihintensif. 

Bisa dijelask an lebih de1ail temang 

kethamin, apakah ini merupakan 

Narkoba jenis b:.i.ru? 

Kethamin adalah jenis Narkoba yang 

relatif baru, yakni merupakan sejenis obat 

bius yang mengakibatkan penggunanya 

mati rasa. Menurut informasi, kethamin ini 

lebih lazim digunakan unruk kuda liar, dan 
bisa menimbulkan efek addict (kecanduan). 

Kethamin sudah marak digunakan di Cina, 

sebagian negan. Eropa dan Singapura. 

Kethamin memiliki harga jual sekitar 1.200 

dolar AS tiap gramnya. 

Kendala apa saja y:.i.ng dihad:.i.pi saa1 

mengungkap kasus tersebu1? 

Pada dasarnya tidak ada kendala berar­

ti, karena adanya kerjasama dengan Bea 

Cukai dan bantuan dari luar. 

Bamuan d ari luar, bisa dijelas ka n? 

Banruan moral dan ma!eri dari D rug 

Enforcement Agency (DEA) cabang 

Singapura, Kepolisian Hongkong, Cina, 

Taiwan dan Malawi serta Australian f-ederal 

Police (AFP). 

Presiden m emberikan pujian at:.i.s 

keberhasilan ini, dia juga 1ampa knya 

membe rikan pethatian khusus :.i. tas 

upaya pemberantasan Narkoba. Jadi 

langkah apa yang ditempuh untuk te rus 

memberantas sindikat Narkoba? 

Lmgkah lanjutan dari BNN adalah 

berkoordinasi dengan Sadan Pengawas Obat 

dan J\hkanan (POM), karena kethamin 

aclalahjenisNarkobayangrelatif barudi 

Indonesia. Badan POM sebagai lemb~ )"mg 

berwenang diharapkan melakukan peng­

awasan, karena h.al ini belum diarur khusus. 

Kami juga akan berkoordinasi dengan instan­

si terkait agar segcra merumuskan peng­
awasan terhadap kethamin 

Sindikat Narkoba iniern:.i.sional 

sepe rtinya 1erus memperbaiki teknologi 

dan s11a1egi, bagaimana lang kah BNN 

uniuk menumpasnya? 

(Indradi terdiam sesaa! kemudian 

mengangguk-anggukkan kepalanya). Sin­
dikat Narkoba bisa diibaratkan seperti 

Monster Hydra, rakni moster yang memi­
liki tujuh kepala di rubuhnya sehingga jika 

ingin menghancurkannya harus mampu 

menghancurkan kc rujuh kepala iru, sebab 

jika hanra menghancurkan saru dua kcpala 

saja, maka bisa rumbuh lagi kepala di ba­

gian rubuh lain siap kembali menyerang 

Jadi sindikat Narkoba imernasional iru be­
nar-benar monster ganas. Kita kan bcrha­

dapan dengan sindikat yang 1elah berpenga­

laman dan telah bercokol sanga1 lama, jadi 

diburuhkan kerja sama semua pihak, baik 

pihak terkai! di dalam negeri sertakeqa 

sama dengan pihak asing. • ~"""'"-
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Efektifitas Penanggulangan Narkoba Melalui 
Sistem Plug In dalam Materi Pembelajaran 

Pada Lembaga Pendidikan Formal 

Juara Ketiga 

Oewasa ini kenakalan 

remaja yang terjadi 

di Indonesia sudah 

memasuki taraf yang 

memprihatinkan. 

Kenakalan yang ada tidak 

sekadar pencarlan jati diri 

ataupun pengakuan 

ekslstensi masyarakat 

melainkan sudah 

cenderung pada sikap 

kurang terpuji. 

Banyak remaja yang 

merokok, meminum 

minuman keras, dan 

yang leblh berbahaya lagi 

penyalahgunaan 

Narkoba. 

J7 ::~i~;~a7:~j:pi:!~:~~~:u;:ususnya 
!""\... dabm penggunaao Narko ba. l ronisn)'l 

Narkobainicidakhanp.mengancamka!angan 

alas, kalanganiy.iu'llhpunsudahjamak 

memakainp. Rcmaia scbagai pcwaris bangu kc 
dcp:an haroslah tcrhindar dari Narkoba. Akan 

sangat mengkhawarirkan jika Indonesia gaga.I 

dalam menanggulangi Narkob.I sccani cfckrif 

karma kcmungkinan bhir scbuah gener.1si pang 

hib.ngtidaku~rclakk2n. Gern:J11Simuday:ang 

mcrupabn ccrmin dari baris.an rdormasi tidak 

lagipcka rcrhadap rcnomcna sosia.l)'angrcrjadi 

disdcclilingnJ'll· 
Sclainiruharhtdanmart:abarbangsaakan 

semakin rcndah jib. pan. pemimpinnp kdak 

mcrupakan gcncr.1sirangwlin1'lladabhgcnc· 

r.1sii•angkunngbcrbudipckcrti,ccpa1purus 

asa,dantidakbcr.1nimcnghadapitanr:mgan 

zamanyangsemakinbcr.1 t. 

Mcnrikapi ancaman Narkoba ini banrak 
cara )<::1ngsudahdan tcrusdilakukanbaik 

penanggulangansecan.prcvcntif (mcncegah) 

maupun rcprcsif (penindakan). Akan rcrapi 

banpkusahapenccgahandanpengobatan 

bclumlahefektifda!ampenanggulangan 
Narkoba. Uuha tcrscbur bclum mcncakup kc 

seluruhl.apisandantidaktersrrukrur. 

Pcngcr1ian Narko ba 

Mcnurur FA Puru'Oko (2003), istib.h 
Narkoba adalah singb.tan dari narkotika, 

ps1korropika,danzat{bahanadiktif)lainnp .. lni 

dipericlas dalam UU No. 22 Tahun 1997 rcn­
tang Narkotika: ~Narkotika ada.lah z:a1 arau oba1 

png bcras.al dari tanaman uau bukan ranaman 

baik sinietis maupun semi simetis J'ang dapat 

mcnrcbabkanpcnurunanataupcruhahan 
kcsadar11.n.hilangnp r11.sa,mcngurangisampa1 

menghib.nghn rau nreri. dan dapat mcnim­

bulkan kcterganrungan,rangdibcdakan kc 

dalam golongan-golongan sebagaimana rcrlam­

pir dalam undang-undang im atau J'arlg kcmudi-

andirctapkandengan KcpurusanMemcri 
Kcscharan" 

Jcnis Narkoba yang Disalahgunakan 

McnururPuru"Oko,secaragarisbcsar 
Narkobameliputia)narkotika,b}psikotropika, 

c) zar-zatadiktiflainnya.Adapun M Arief 

(2004) mcngcmuk.J.kan ruang lingkup Nukoba 

lcbihluurakninarkocika,psikotropik.J..minu­

man kcras (bcralkohol), dan bahan-bahan 

bcrbaha)"a. Dcngandcmikianadabanp.kjcnis 

Nari;oba. Jika dikonsumsi, jcnis-jcnis Narkoba 

mcmilikikhasiar.pengaruh,dancfckncgatif 
pmg bcn.gam. Sclain iru Pun.-oko mcnptakan 

jcnis Narkoba )'allg sering disalahgunakan olch 

rcmaja )-airu ckstasi, shabu. ganja, opiatc, koka­

m. zat penenang, zat ha.lusinogcn, bahan adiktif 

{bahaO)'angmcn)·cbabkancfckkctagihan) 

sepcrtia!kohol,kafcin,nikotin.dansolvcm. 

Ko ri>an Pcnyalahgunaan N arkoba 

BcrdasarkanhasilpenclitianOadangH•v.'ari 

•ahun 1990,didapatkan bahwarcmaja(lxrusia 

13-17 uhun) mcrupakanpcmakai(penyalahgu· 

na)Narkoba 1crbcsar(J7persen) dilndoncsia. 
Scmcr11ara Puruukomen)•arakanbahwaseba­

gian bcsar korban penyahhgunaan Narkoba 

berusial5-25tahun. 

Sc:rnemaraperkembangankasuspenp.lah­

gunun Nukoba dari tahun kc tahun tcrus 

merungkar. Bcrdasarkan data Mabes Polri per 
Scprcmbcr 2003 tcrungkap bahv.11 pada akhi r 

2000 tcrdapat 3.478 kasus Narkoba. Di akhir 

September 2003 angka ini mcningkat sigrufikan 

mcnjadi 3.729 kasus. Scdangkan Dadang Hav.-ari 

mcnptakan bah\<-a jumbh pasicn NAZA )'allg 

adadimaspn.ka1 seban)-ak!Okahdariangka 
rcsmi)11ngtcrcatat. 

Mcn)imak gtjala png dikcmukan di atas, 
banyakclemenmasyarakatpngbcrupap 

mcngadakan kcgiatan dalam r11.ngka penanggu­

langan Narkoba. Ironisnra bcrdasarkan hasil 

1cmuanTi111PokjaDepdiknas2002,sckitar70 
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pc:rsen dari 4 juta pc:candu Narkoba 1ercara1 
sebagai anakusia sekolah )'angberumur 14· 20 

tahun. Scmll:liniterjadiakibat publikasi 
dampak pc:nyalahgunun Narkoba yang tidak 
1ep11. Kesalahan tel'$ebu1 teria<fi pada proses 
cdukniflumpanycNarkobasc:pc:rtipadaacara 
sc:minarmaupundiskusi,pc:mbcrianmaceridi 
kclasdansasaranusiaanakdidik yangridak 
tcpar jusuu memicu anak seko lah unruk men­
coba barang haram 1e~bu1 . Sclain iru meng­
hadirkan se lebriris maman pc:ngguna Narkoba 
pad2 aeara-acara se:minar membulu pclu:!ng 
mcningkacnya pengguna Narkoba karena se:suai 
dcngan karaktcris rikremaiayangsulu mcniru. 

Upaya penanggu langan Maulah 
J\lelihatkompleksnppersoalanini,pcrlu 

upa)·a konkret guru mencegah pc:nyalahgunaan 
Narkoba khususnya di lulangan rcmaja )'21lg 
mclilmkanparrisipasisemu:!pihakmulaidari 
pcmcrimah, masraralut, keluarga, maupun 
sckobh. Mcncegah lcbih baik dari mcngobari. 
Unruk iru penr:impaian pc:ngcrahuan Narkoba 
scjak dinis:ingardiburuhkanbagi rcmajasaar 
ini. Di sekolahpcnccgahan pcnp .lahgunaan 
Narkobaridakseh.arusn)'ahanpabcrganrung 
pada bimbingan dan konseling (BK). 
Ken)'ltaan )'Ing tcrjadi di bpangan, ridak 
semua se:kolah mempunyai guru pc:mbimbing, 
scd:ingkanpcrcdaranNarkobadanko rbannra 
ridakpandangbulu. Umuk irulah pc:rludibuat 
sistembarupngsc:suaidengan kondisi )"ang 
ada, kurikulum (dalam ha! ini bcrbasis kompc­
rcnsi), dan runrur:in zaman. Adapun sistcm 
)'lngbi$1diandallun sebagai salah saru prob­
lcmsoh'Cryang d ckri( dalam pc:nanggulangan 
Narkobadi lembagapcndidilunformaladalah 
mclaluisistemP!ugln-)'litumcmasukkan 
mareri i'lngbcrkairandenganNarkoba ke 
dalam:im1:ipc:lajaran.Mclaluijalurpcndidilun 
formal ini siklus rindalun prc,·entif pcrunggu­
langan Narkoba tidak diba1asi oleh kegiann tcr­
tcnru mclainkan dapar bcrjalan benahap 
sehingga prosesinibenar-benumuiarab. 
Mcs k.ipuncakupann)·aterbuasyaknihan)'I 
pcmbclajar,sis1cmPlug lnlcbihcfektifkarcna 
l ) tercncana,prosespcn)'lffipaianmatcri 
berdasarhn kurikulum, 2)tcrsirukrur,mcru­
pakan bagian dari $.istcm pcmbclajann )'11.ng ter­
d.iri aras guru, sisv.'I, mami, meJia, dll, 3) 
betjenjang, nmcrirangdisajikan discsuaikan 
dengan tinglutdanumur parapcbel.ajar 

Adapunbcnrukkcgiaranpc:nanggubngan 
N arkoba dalam sisrem Plug In ini dapat d.iu­
railun scbagai bcrikut: l.Mcmbcrikaninfor· 
masiseluas-!uasnrakcpadasisv.'ltCntang 
bahayapcnralahgunaanNarkoba. K.cgiatanini 

bisa disampaikan pada mua pc:lajann agama, 
PPKN, bahasa Indonesia, bahasa lnggris, dan 
mll:ltan lokal unnik SMP, SMA, dan PT 
mclipuri pc:nyampaian ftjumlah informasi baik 
sccara langsung(ratapmuh)arau1cksbacaan 
1cn1ang Narkob:i kepada s.is""I. Scd.angkan 
unruk SD, m:ita pclajaran ·yang bisa mcliputi 
pelajaran:igama,PPKN,bahanlndoncsia,dan 
muatan lokal. 2. Mcmbimbing $.isv.·a unruk 
mcnerapkan pola hidup sehat. Yang dimaksud 
adabh memberihn pcncrang:m, comoh lang­
sung, se:n a imbauan kepada sis""I unnik mcm•· 
hamihidup seh11dcnganmenghindari 
makan.an clan minuman rang mcmbaha)'lkan 
kcsc:hatanjiv.'ldanrag:i scn a mencrapkann)'I 
dalam kehidupansehari .hari. Poininidapatdi· 
sisipkanke dalammuapclajaranolahraga, 
biologi(IPA),danPK.K.Selainituyangpcrlu 
d.ipcrhatikanadalah: 

a. Matcri)'lngdiberikanadalahsejum· 
lah bahan )'Ing disampailun olch guru tcm:ing 
pc:nralahgunaan Narkoba di kalangan rcmaja. 
Umuk mata pclajaran )'Ing mcmungkinkan 
dimasukkannro mareri Narkoba, maka ma1cri 
disampaikanscpcrrima1cripcmbclajaranpada 
umumnp. Scd.angkan unruk ma1a pcmbelajaran 
png tidak berbi1an langsung dcngan Narkoba 
maka matcri ini dapu disusun dalam bcnruk 
bah.an bacaan, 1cm1 diskus.i, ataupun dikcmas 
dalambcnrukronioh-contoh. Matcritcrscbut 
mclipuri matcri tcmang pc:ngenian Narkoba, 
jenis-jcnisNarkoba,pcnralahgunaandan 
pcrunggulangan Narkoba,ser1aprinsip1ta1,1 
polahidupsc:hn. 

Mctodc r ang digunakan, rang dimak­
sud adal:ih cara, reknik, maupun suaregi p ng 
digunakan oleh guru dalam pcnyampaian 
informas.i tcmang pcnyalahgunaan Narkoba di 
hlangan remaja. Mc1odc yang bisa d.iguru.kan 
mcliputi ceramah, diskus.i, tan)'I jawab, dan lati -
han. 

Saranad:inpranranaioi.gdapa1 
mcnunjang, yairu scgalascsuaruyangdapar 
mendulrungpclaksanaankcgiatanrentang 
pc:n)-abhgunaan Narkobadi kalanganrcmaja 
olchgurubaikberuparuangan,pc:rala1an, 
maupunlingkungan. 

Kcsimpulan 

Mclaluisistcm P!ug ln, N arkobadapardia­
jarhn di sctiap mata pclajaran di lembaga-lem­
baga pc:ndidikan formal dengan tidak mcnge· 
liminui jalur pcndidikan non formal Sistcm 
Plug In pada jalurpcndidikan formal dirasa 
dapat mcmbanru proses pcnanggulangan 
Narkobalcbihcfcktif.Se!ainitudenganmucri­
materiyangd.ibcrihn,parapcbclajartidak 
hanJ'lmampumengarui pcrmasalahandirinp 
rapi mclahirlun konsdor-konsc:lor di sc:kitam ra. 
Tenrunra,agarpl'O$Cspc:nanggulangan 
Narkoba ini lcbih mcluu, upa)'l.·upap pcnang­
gulangan Joi.ng sudah ada map betjalan 
bcriringan sehingga targctpemerimahtahun 
2015 lndoncsiatc rbebasdariNarkoba dapar 
rerwujud. • 

'Mah1slsw1 Un!VffSitH Tanjuntpt1n1, 
Ponti&nalt,Klllimull&ttBMll 
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Pengasuh Dr Kusman Suriakusumah SpKJ -

Haruskah Di tu tu pi? 
Sa/ah seorang adik saya anaknya (a.I depresi. cemas berlebihan/ansietas segera berkonsultasi dengan petugas 

kecanduan Narkoba. Adik saya terus dan gangguan jiwa beratjpsikosis. ter- yang khusus (bisa medis ataupun sosial 
menutup-nutupi bahwa anaknya kecan- masuk ke'Curigaan berlebihan/para- dan non medis) di bidang pemulihan 
duan Narkoba. Saya mengetahui kalau noid) setelah komplikasi ini bisa diatasi korban penyalahgunaan narkoba. 
keponakan kecanduan, berdasar peri- (tentunya dengan perawatan medis & Konsultasi ini penting karena sejak awal 
laku dan cerita teman-temannya yang psikiatris) baru ditentukan apakah perlu dapat diterima informasi yang benar 
sering memergoki si anak saat sedang perawatan inap untuk direhabilitasi atau untuk segera diterapkan dalam berko-
pedaw (mabuk karena putaw. red). Ada cukup rawatjalan. Tetapi yangjelas munikasi dengan anaknya tsb. Cara 
yang berpendapatjika diketahui seo- kalau sudah membahayakan lingkungan pemulihannya sesuai dengan informasi 
rang anak kena Narkoba seharusnya atau membahayakan diri sendiri atau yang didapat dari petugas tersebut yang 
langsung direhabilitasikan. atau diusir keduanya maka sangat diperlukan per- pada dasarnya perlu pelayanan med is 
sekalian dari rumah. Nah, jika ditutup- awatan inap! Jadi memang sebaiknya psikiatris untuk mengatasi komplikasi 
tutupi ma/ah akan makin kecanduan. tidak langsung direhabilitasikan apalagi fisik dan mentalnya sejak dini yang 
Apakah pendapat ini benar? Kemudian, diusir atau ditutup-tutupi. Kemudian, selanjutnya sebaiknya direhabilitasi 
bagaimana cara mengarahk~m agar bagaimana cara mengarahkan dan untuk perubahan perilaku. cara berpikir 
adik saya dapat turut berusaha memulihkannya? Orang tua berperan dan cara mengungkapkan emosinya 
memulihkan anaknya serta bagaimana sangat penting dalam pemulihan karena yang untuk hal ini waktu yang diper-
memulihkannya? tanpa bantuan aktif orang tua maka lukan sangat bervariasi mulai dari 3 

proses pemulihan akan tertunda, kare­
na itu sejak awal diketahui bahwa 

Anita Dwi Rahmasari anaknya perlu bantuan maka harus 

bulan sampai 2 tahun atau lebih. Makin 
lama di rehabilitasi maka makin kurang 
frekuensi kekambuhannya. 

Kebayoran Lama 
Jakarta Selatan Kembali Addict 

Kalau diketahui {sebaiknya secara 
obyektif melalui pemeriksaan dokter 
dengan dibantu pemeriksaan penun­
jangnya yaitu pemeriksaan urine di labo­
ratorium untuk menentukan jenis 
Narkoba yang disalahgunakan) seseo­
rang sudah menjadi penyalahguna 
Narkoba maka sebaiknya diajak berobat 
ke dokter di fasilitas pelayanan kese­
hatan terdekat untuk selanjutnya akan 
ditentukan apakah cukup berobatjalan 
atau perlu perawatan lebih lanjut. 
Karena yang pe"nting adalah melihat 
apakah ada komplikasi penyakit lainnya 
baik penyakit fisik (a .I hepatitis & HIV 
serta penyakit organ tubuh lainnya 
seperti jantung & pembuluh darah serta 
ginjal)maupun penyakit psikis/mental 

Saya punya kenalan. dia sudah 10 
tahun bersih, tapi pernah hilang terus 

saat saya ketemu 2-3 bu/an yang lalu 

ternyata dia jadi addict Jagi. Bagaimana 

bisa bisa addict /agi? 

Asfi 
Tambun, Bekasi 

Berhenti menggunakan Narkoba 10 
tahun bukan jaminan untuk tidak 
menyalahgunakan lagi (kambuh / 
relaps). Hal ini dikarenakan kecandu­
an/adiksi tidak bisa dihilangkan dari 
dirinya Karena bekas-bekas di otak yang 
sudah pernah ditempati oleh zat -zat 
adiktif tersebut tidak mungkin dihapus. 

Jadi sekali kecanduan maka akan sela­
manya terancam Kecanduan. Untuk 
mengatasinya perlu dipelajari keter­
ampilan dalam mencegah kekambuhan 
dan harus diupayakan setiap saat men­
ciptakan kondisi psikis/mental yang sta­
bil dalam pengendalian berperilaku. 
berpikir dan beremosi yang kesemuanya 
harus didasari motivasi yang kuat untuk 
tidak menyalahgunakan lagi. Anak 
merupakan salah satu motivasi yang 
kuat untuk mencegah kekambuhan, 
namun faktor orang-orang terdekat 
(istri. mertua dan saudara serta orang 
tua sendiri) juga perlu dikondisikan 
secara kondusif ikut mendukung untuk 
mencegah kekambuhan. 
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Apa lni Apa Hu 

Asal 
~uasal Can du 
1ma dikenal oleh bangsa Sumeria, mereka menyebutnya 

Hui Gill yang artinya 'tumbuhan yang menggembirakan' 
karena efek yang diberikan tumbuhan tersebut 

bisa melegakan rasa sakit dan memudahkan penggunanya 
cepat terlelap. 

C andu pertama dikenal oleh bangsa 
S~meria, mer~ka menyebutnya Hul 
Gill yang artmya 'tumbuhan yang 

menggembirakan' karena efek yang dibe· 
rikan tumbuhan tersebut bisa melegakan 
rasa sakit dan memudahkan penggunanya 
cepat ter!elap. 

Namun filsuf dan ahl i medis Hippocra· 
tes, Plinius, Theophrarus d<Jn Dioscorides 
menggunakan candu sebagai bagian dari 
pengobatan , terutama pembedahan. Saat 
itu Hippocrates belum menemukan bahan 
aktif candu namun ia tahu kejunaan candu 
yangsifatnya analgesik {perecla rasa sakit) 
dan narkotik. 

Oulu candu masih dikonsumsi mentah, 
baru pada 1805 morfin mulai dikenal untuk 
pertama kalinya menggantikan candu 
mentah (opium). Pen!lgunaan candu yang 
berlebihan akan menyebabkan ketagihan 
dan sesak. Hampir selama 100 tahun 'ke­
lebihan· candu ini tak diboyon!I ke Eropa 
karena dulu Ban!lsa Eropa menganggap 
apapun yang dibawa dari Timur adalah 
baran!I setan. Candu mentah hanya di!IU· 
nakan untuk pen!lobatan sampai akhirnya 
Ratu Eli:i:abeth I menyadari kelebihan 
opium dan membawanya ke ln!l!lris. 

Candu mulai dikenalkan di Persia di 
India dan Persia oleh Alexander the Great 
pada 330 sebelum masehi. Pada jaman itu 
orang India dan Persia men!l!IUnakan candu 
dalam acara jamuan makan dengan tujuan 
rileksasi. 

Pada 1680 seoran!I ahli farmasi Thomas 
Sydenham mengenalkan Sydenham's 
Laudanum yaitu campuran herba dan 
anggur. Belanda mula mempopulerkan 
penggunaan pipa tembakau untuk 
men!lhisap candu ditahun yan!I sama. 
Peng!lunaan jarum suntik baru dikenalkan 
oleh Dr. Alexander Wood dari Edinburgh, 
semakin memudahkan para pemadat 
menggunakan candu, bahkan ti!la kali 
lebihcepatdari cara biasa. 

Baru pada akhir abad ke· 19 ahli kimia 

mulai men!lubah struktur molekul morfin 
dan mengubahnya menjadi obat yang 
kurang menyebabkan ketagihan. Tepatnya 
1874 peneliti C.R. Wright menemukan sin· 
tesis heroin (putaw) dengan memanaskan 
morftn. 

Peredaran opium setama abad 19 ini 
makin berkembang pesat di Amerika, 
selain peng!lunaan opium yang terkesan 
serampangan di bidan!I medis , opium 
mudah sekali dijumpai di Amerika dalam 
bentuk tonikum , obat-batan paten bahkan 
menyudut opium di sarang-sarang pencan­
du tak dapat la!li dihindari. Sebuah !lejala 
epidemic di akhir tahun 1800-an. lronisnya 
para pencal'ldu morfin ini banyak dijumpai 
di kalan!lan serdadu yang terluka saat 
Perang Donia 

Karena daya 'nagih' candu, akhirnya 
pada 1878 Kerajaan lnggris mengeluarkan 
undang-undang untuk menserem penggu­
naan dan impor opium secara bebas 
terutama dari Cina. Hal senada juga diber· 
lakukan di Amerika den!lan mengeluarkan 
Undang-Undang Makanan dan Obat (Pure 
Food and Drug Act) pada 1906 yang me· 
minta pihak farmasi memberi label yang 
jelas untuk setiap kandungan opium dalam 

obat yang mereka produksi. 
Namun peraturan tersebut tak banyak 

membantu bahkan peredaran opium makin 
tak terkontrol dan dijual secara bebas. Hal 
ini semakin memicu jumlah pencandu, 
terutama di kalangan tentara dan wanita 
bersalin. Melihat hal tersebut St. James 
Society menawarkan sample cuma·cuma 
untuk para pencandu den!lan tujuan 
menghilangkan ketagihan serta men!lu· 
ran!li peningkatan penagih heroin yang tak 
terbendung. 

Apa yang dilakukan St. James Society 
tak banyak membantu sampai akhirnya 
pada 17 Oesember 1914 Harrison Narcotics 
Act menetapkan peraturan bagi siapapun 
pengguna dan penjual wajib membayar 
pajak, mengatur regulasi penjualan 
narkotik, melarang memberi narkotik pada 
pencandu yang tak memiliki kein!linan 
untuk sembuh, menahan paramedis dan 
menutup panti rehabi\itasi. 

Pada 1923, Sadan Obat Amerika (FDA) 
metarang penjua!an semua bahan narkotik 
terutama heroin, namun para pencandu 
bisa membelinya pasar gelap. Pasar gelap 
pertama dibuka di Chinatown, New York. 

Tahun 1970 Presiden Amerika Richard 
Nixon melancarkan perang terhadap 
Heroin. Satah satu langkah Nixon adalah 
berjanji membantu kesejahteraan Turki 
yang selama ini menjadi pemasok utama 
heroin ke Amerika mulai tahun 1950-1970 
dengan memberi menyediakan tentara 
bantuan dan meningkatkan perekonomi. 

Rakyat Turki juga menerima bantuan 
senilai 35 juta per tahun seba!lai imbalan 
memusnahkan ladang opium dan menggan· 
tinya dengan tanaman lain terutamanya di 
wilayah Anatolia, karena Anatolia meru­
pakan produsen utama opium di Turki. 
Turki membutuhkan waktu setahun untuk 
memusnahkan ladang opium dan mem· 
bakarnya dengan herbisida yang dikirim 
Amerika . • ._.......,.. 
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